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ABSTRAKSI

Permukiman adalah sebuah lingkungan fisik, namun sebenarnya juga sebuah
lingkungan budaya yang penciptaannya dan penataan dilakukan berpedoman
pada kebudayaan. Selain digunakan untuk tinggal dan hidup bersama, dalam
pemenuhan kebutuhan untuk dapat melangsungkan kehidupan.

Kajian Pola Tata Ruang Koridor Jalan S. Patman Semarang pada permukiman
Candi Baru Semarang bertujuan untuk mengkaji keterkaitan faktor ekonomi dan
sosial masyarakat dengan pola tata ruang serta dampak terhadap peraturan-
peraturan yang ada.

Sesuai dengan tujuan dari studi ini yakni mengkaji Pola Tata Ruang yang berkaitan
dengan sosial masyarakat dan ekonomi dengan lingkungan fisik. Maka
pendekatan yang dilakukan adalah dengan pendekatan Metode Kualitatif
Rasionalistik, yaitu metode pendekatan untuk menganalisa permasalahan yang
ada didalamnya, dengan menggunakan pendekatan dasar observasi, yaitu melihat
secata Visual tatanan dan hubungan dengan kepemilikan dengan melihat masing-
masing petak kavling. Diskripsi Sosial Masyarakat & Ekonomi di gunakan

sebagai parameter untuk menjelaskan keterkaitan terhadap pola tata ruangnya.

Dari kajian ini terungkap bahwa pola tata ruang koridor jalan S. Parman Kawasan
Permukiman Candi Baru Semarang pada dasarnya pola tata ruang yang terjadi
berkaitan erat dengan kedudukan seseorang atau sosial ekonominya, sehingga
dapat dikatakan pola tata ruang pada petak kavling masing-masing tercermin dari
luas bangunan serta pola ruangnya. Semakin baik strata sosial ekonominya akan
berpengaruh dalam pola tata ruangnya. Bahkan juga tuntutan terhadap privasinya.
Selain dari itu ada juga yang sudah beralih fungsi dari permukiman ke
perdagangan dan jasa, mungkin ini tuntutan terhadap optimalisasi lahan yang ada.

r
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Dalam kaitannya terhadap proses perkembangan permukiman kawasan Candi
Baru yang terjadi secara lambat dan implikasinya kecil, serta perubahan terhadap
elemen-elemen ruangnya secara makro tidak mempengaruhi pola tata ruangnya.
Penyimpangan yang terjadi sebagai konsekuensi dari perkembangan tersebut
pada strata ekonomi & sosial mempunyai tingkatan yang berbeda.

Pada perkembangannya nanti diharapkan fisik spatial permukiman di Kawasan
Candi Baru, masih memperhatikan karekter spesifik lingkungan yang ada.




ABSTRACT

A Settlement is not merely a physical environment, but also a cultural environment
that is created and arranged with the basic of culture. It is used as a place to stay and

to live in together in order to fulfill the needs to perform lives.

The strudy of the space-pattern of S parman Street’s Corridor in the area of Candi
Baru Settlement Semarang is intended to analyze the Correlation between the
economic and social factors of the Society and the space-pattern and its effect toward

the available rules.

In order meet the objective of this Study — that is to study the space-pattern that is
correlated with the social and economic of the society and the plysical environment —
the weiter uses an approach called Qualitative-Rationalistic method. Qualitative-
Rationalistic method is an approaching method to analyze the problem by using the
basic observation approach that visually observes the arrangement and the
connection with the ownership by observing each lot. The description of the social and

economic of the society is uses as a parameter to explaine the correlation it its space-

pattern.

The Study Shows that the space-pattern of S.Parman Street’s Corridor in the area of
Candi Baru Settlement Semarang is closely related to the individual status or to
his/her social and economic status. In other words the space-pattern of each lot is
showed from the size of the building and from its spacing-pattern. The higher social
and economic status and the demand of the individual privasy influence the space-
pattern. The space pattern is also influenced by the optimum usage of the _available

area that alter its function form a settlement to a commerce or service.




The development process of Candi Baru Settlement which runs very slow. It small
implication and also the change of the elements of its space largely do not influence its
spacing pattern. The deviation whitch is happened as the result of the development has

the different level on the different economic and social level.

In the future development, it is hoped that the physical of the spatial settlement in
Candi Baru area still consider about the spacific the spacific nature of the

environment.
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I.1.

BABI
PENDAHULUAN

Latar Belakang

Pada awalnya, kota merupakan kumpulan hunian yang tidak
teratur dan menyebar, tidak mempunyai struktur yang jelas. Hunian
tersebut masih berupa gua gua alam ataupun kumpulan gubuk gubuk
(rumah pohon), sekedar untuk berlindung dari keganasan alam pada waktu
itu.

Menurut Amos Rapoport dalam Asal Usul Budaya Pemukimam,
kota kotatidak akan muncul secara tiba tiba. Tidak mungkin ada revolusi
perkotaan (Urban Revolution), karena suatu kota berkembang secara
bertahap sesuai dengan peningkatan fungsi sebagai pembentuk lingkungan
yang lebih besar. Ada suatu hubungan perkembangan dari sistem rumah
pemukiman menjadi sistem pemukiman pemukiman dan pemukiman
wilayah. Atau dapat dikatakan karena kegiatan manusia cenderung untuk
berlangsung dalam lingkungan yang terorganisasi, maka terbentuk suatu
sistem yang berkesinambungan dan mempunyai kesamaan-kesamaan
yang dimulai dari rumah sampai ke wilayah (Catanesse, 1986 : 42).

Wujud fisik suatu kota berbentuk akibat pertumbuhan dan
perkembangan segenap kegiatan perkotaan, baik kegiatan sosial, ekonomi,
budaya méupun politik. Dengan kata lain, perwujudan fisik suatu kota
merupakan pencerminan kondisi sosial masyarakatnya. Apresiasi terhadap

wujud fisik suatu kota berkaitan erat dengan sosok sejumlah
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elemen berupa bangunan, taman ruang terbuka, plaza, jalan, pedestrian dan
sebagainya (Wilianto, 1992). Bentuk fisik kota dan aktifitas masyarakat
akan saling mempengaruhi. Di satu sisi kegiatan masyarakat menciptakan
elemen fisik, disini lain terjadi reaksi masyarakat terhadap kondisi fisik
lingkungannya. Reaksi tersebut berlangsung baik secara fisik maupun
psikologis (Emosional). |

Sejauh ini perwujudan fisik suatu kota cenderung sebagai hasil
ikutan semata yang kerap kali direncanakan. Perkembangan perencanaan
kota pun lebih menitikberatkan pada aspek non fisik, sedangkan aspek fisik
dianggap sebagai suatu yang mudah dan akan terjadi dengan sendirinya
(Wilianto, 1992). Akibatnya bermunculan bangunan bangunan individual
yang hanya menonjolkan dirinya sendiri, terlepas dari lingkungan
sekitarnya. Bentuk bentuk organisasi ruang scperti ruang ruang luar di
sekitar bangunan, tidak memiliki bentuk dan karakter yang jelas. Demikian
pula bentuk fisik dan visual kota tampak terpotong-potong sehingga kota
tidak dapat diidentifikasikan (Hedman and Jaszewski, 1984).

Rencana pengembangan dan perluasan kota Semarang adalah
perencanaan yang menerapkan prinsip perencanaan kota, perzoningan,
tingkatan atau hirarki jalan jalan sepertidi Eropa. Selain itu perencanaan
juga mengacu kepada rencana pemerintah kota yang sudah ada.

Berdasarkan pengamatan bahwa daerah pemukiman yang berada
dikawasan Candi yang mempunyai sifat kekotaan (Urban) ini, secara tidak

langsung mempelopori perkembangan budaya bangsa, dan mempunyai




peranan dan fungsi sosial ekonomi serta budaya yang khas dan cukup
menentukan jika dibandingkan dengan aktifitas dipinggiran lainnya. Candi
suatu kawasan Selatan kota Semarang yang berbukit bukit (alfitude 80 m),
udara sejuk dan pemandangan indah, belum tersentuh urbanisasi.
Merupakan pengambangan kota Semarang yang diarahkan ke selatan,
mengingat pusat kota Semarang sudah cukup padat dan tidak layak lagi
untuk pemukiman waktu itu.  Dalam perencanaan kawasan Candi,
pengaruh gaya Eropa cukup dominan, terlihat pada : adanya taman umum
dan halaman pada setiap rumah. Untuk perletakan rumah, taman umum dan
ruang terbuka, mengikuti sejauh mungkin keadaan topografi, kemiringan
kemiringan dan belokan belokan yang ada. Pembagian tanah dan arah
jalan hanya terdiri dua kategori (jalan utarﬂa dan jalan sekunder), selain
mengikuti keadaan tanah juga dibuat sedemikian rupa rumah rumah dan
taman taman umum untuk menikmati pemandangan indah ke laut
disebelah utara atu gunung disebelah selatan.

Dalam perkembangannya, koridor-koridor kawasan Candi sudah
mulai mengalami banyak perkembangan, baik yang berupa fisik ataupun
non fisik perkembangan atau mungkiﬁ dapatdisebutsebagai
kecenderungan perubahan hal ini dapat dikenali dengan adanya
perkembangan transportasi dan perkembangan tata guna lahan serta
jumlah penduduk. Sehingga mempunyai dampak terhadap fungsi fungsi
yang ada, seperti yang semula merupakandaerah yang indah dan sejuk
sekarang sudah tidak dijumpai lagi, bahkan yang semula merupakan taman
taman umum yang dapat melihat pemandangan sudah tidak bisa lagi,

karena tertutup adanya bangunan bangunan yang cukup tinggi
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menghalangi, bahkan yang namanya konsep pengelompokan berdasarkan
tingkat ekonomi sudah mulai tidak lagi kelihatan sebab koridor koridor
kawasan Candi fungsi bangunan sudah mulai banyak tidak digunakan
sebagai tempat pemukiman namun berubah sebagai tempat tempat
perdagangan karena mempunyai konsekuensi terhadap tuntutan fungsi
yang optimal juga. Hal-hal ini yang mempunyai pengaruh kecenderungan
akan adanya perubahan perubahan. Untuk itu perlu adanya langkah-
langkah agar konsep pemukiman kawasan Candi sebagai pemukiman
karakternya tidak berubah..

Dewasa ini memang dari aspek tata ruang telah diatur secara tegas
baik melalui Undang Undang Nomor 24 tahun 1992 tentang penataan
ruang. Maupun rencana-rencana tata ruang kotanya. Namun perencanaan
tata ruang kota tersebut, lebih diorientasikan pada peraturan alokasi
pemanfaatan ruang dan bukan pada sinkronisasi dan integrasi pelaksanaan
pembangunan fisik kota akan sangat berpengaruh pada aspek aspek diatas.
Sehingga diperlukan usaha yang bersifat mengkoordinasikan
pembangunan fisik perkotaan dalam bentuk pengintegrasian
pembangunan dan sinkronisasi pelaksanaan pembangunan fisik kota.
Pokok Permasalahan

' Berdasarkan uraian latar belakang, maka dapat dilihat ada beberapa
hal fenomena yang menjadi permasalahan.
a. Kualitas lingkungan hidup yang menurun akibat diabaikannya fungsi

ekologis ruang terbuka dan ruang hijau.
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Semakin membaiknya sistem-sistem transportasi, sehingga
mengakibatkan pergerakan disekitar kawasan menjadi lebih padat,
mengingat jalur tersebut merupakan jalur utama menuju aktifitas
perkantoran (kota bawah).

Kawasan Candi yang semula merupakan tempat pemukiman atau
mungkin sebagai tempat peristirahatan yang ideal saat itu, saat ini
sudah tidak lagi mengingat kawasan ini merupakan kawasan strategis,
sehingga muncul bangunan bangunan yang mempunyai fungsi
berbeda dari fungsi semula mungkin disebabkan adanya tuntutan
fungsi yang optimal terhadap lahan tersebut, schingga karakter
kawasan menjadi hilang.

Dengan munculnya bangunan bangunan yang mempunyai perbedaan
fungsi tersebut, membawa dampak pada bentuk bentuk arsitektur citra

/ image tentang kawasan pemukiman.

Tujuan Penelitian

Dengan adanya fenomena-fenomena di atas, penelitian ini

bermaksud mendapatkan penjelasan apakah fenomena tersebut

mempunyai pengaruh terhadap kecenderungan perubahan. Untuk itu

tujuan studiini diadakan antara lain:

Untuk mengetahui pola tata ruang kawasan koridor Jalan S.

Parman tersebut.
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Manfaat Penelitian

a.

Dapat memperkaya khasanah aspek urban dari sisi citra arsitektur
sehingga dapat menambah bekal dalam perancangan tata ruang.
Mempertahankan citra tentang adanya konsep suatu kawasan
pemukiman.

Dengan berfungsinya kembali tata ruang yang teratur, akan
berdampak pada kenyamaan masyarakat, karena dapat kembali
berfungsi seperti semula.

Sebagai masukan untuk menindaklanjuti kebijakan kebijakan terkait

dalam usaha menata struktur tata ruang kawasan.
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1.6.

Sistimatika Pembahasan

BABI

BABII

BABIII

BABIV
BABV

Latar Belakang Masalah

® Studi Pola Tataruang Kawasan Permukiman Candi Baru
Semarang mempunyai pengaruh terhadap pengaturan
perancangan Kota dengan studi kasus koridor jalan S.
Parman.

Perumusan Masalah

® Potensi kecepatan berkembang bangunan fisik maupun non
fisik koridor jalan merupakan karakter visual dari setiap
koridor jalan di kawasan dalam membentuk tata bangunan
bagi kawasan tersebut.

® Tujuan penelitan
Mendapatkan gambaran tentang pola tataruang di koridor
jalan dalam kawasan permukiman dengan ditinjau dari
elemen perancangan.

® Manfaat penelitian
Dengan berkembangnya ilmu pengetahuan kajian ini dapat
memperkaya/ menambah bekal dalam perancangan kota
dalam upaya mengarahkan proses pengembangan kota.

Landasan Teori

Karakter ruang, bentuk visual kawasan, koridor jalan sebagai

akses/path ditinjau dari Teori elemen perancangan kota dan

figure ground.

Metodologi penelitian

Kesesuaian metodologi, langkah penelitian, penentuan variabel

dan sampel, alat penelitian.

@ Gambaran umum obyek penelitian

Analisis

Analisa kualitatif dan kuantitatif, komponen pembentuk

karakter fisik, analisa figure Ground dan komponen pembentuk

non fisik.

BAB VI @ Kesimpulan
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Ruang Lingkup

1.7.1

Lingkup studi

Ruang lingkup studi terhadap fenomena perubahan pola
tata ruang kawasan Candi Semarang, menyangkut aspek-aspek
yang berkaitan dengan lingkungan fisik. Di dalam konteks tersebut
mempunyai lingkup batasan sebagai berikut :

a. Proses perkembangan suatu kota tidak akan lepas dari proses
yang melatar belakangi terbentuknya kota. Di dalam studi ini
berupa mengaji pola tata ruang koridor Jalan S. Parman di
Kawasan Candi Semarang yang merupakan salah satu produk
dariperencanaan urbandisain di Semarang.

b. Pembentukan terhadap tatanan spatial dan elemen urban terdiri
dari masa bangunan dan ruang luar yang membentuk suatu
setting lingkungan fisik kawasan. Setfing tersebut akan
berpengaruh dengan terbentuknya fisik lingkungannya. Rona
lingkungan terbentuk oleh kondisi-kondisii sosial budaya
masyarakat.

c¢. Karakteristik kawasan Candi Semarang merupakan suatu hasil
produk perencanaan pemukiman pada masa lalu dengan segala
aspek yang melatarbelakanginya. Pendekatan-pendekatan
perencanaan yang dilakukan lebih di dasarkan pada pembagian
struktur sosial ekonomi masyarakat yang kontekstual terhadap
kondisi geografis lingkungan, memberikan sentuhan karakter

ruang yang membedakan dengan kawasan lain.
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d. Perubahan suatu lingkungan binaan disebabkan karena suatu
proses yang timbul dari dalam mulai dari kegiatan kebudayaan
masyarakat, yang lambat laun akan mengalami berbagai variasi
perubahan dan pengaruh pengaruh yang ditimbulkan dari luar
yang semakin baik yéng meliputi : aksesibilitas, bangunan
bangunan gedung dengan kegiatannya, dan fasilitas dasilitas yang
mendukung, yang tidak saja menimbulkan dampak positif tetapi
juga negatif. Akibat akan terjadi perubahan pada suatu sektor atau
wilayah atau kawasan,

1.7.2. Kawasan Studi
Sesuai dengan latar belakang studi ini bahwa dalam proses
perkembangan suatu kota tidak akan lepas begitu saja dari proses
sejarah terbentuknya kota, sehingga dengan memahami proses
sejarahnya akan dapat ditelusuri perubahan atau penyimpangannya.
Koridor Jalan S. Parman pada saat ini sudah mulai berkembang yaitu
ditandai dengan munculnya fungi-fungsi bangunan diluar
pemukiman. Yang terjadi pada saat ini maupun pola polaruang yang
relatif masih bertahan dalam konstelasi perkembangan kota yang
relatif pesat. Di dalam hal ini yang mempunyai konteks dengan

kawasan studi adalah kawasan Candi Semarang. Gambarno. 1.1
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KAJIAN TEORI
Perancangan Kota ( Urban Design ) telah berkembang, lebih dahulu
dinegara  negara Eropa Barat dan Amerika. Perkembangan tersebut
ditandaidengan beragamnya definisi dan substansi urban desain yang berkembang
saat ini. Oleh karena itu perlu dilakukan bantuan teoritas tentang pengertian ' urban

design’,teori teori urban desaindanelemen elemen perancangan kota.

2.1. Sejarahdan Pengertian Urban Design

Pada jaman dahulu uraban desain dapat memberikan arti dan bobot terhadap
kehidupan kota, juga merupakan produk dari pengaruh pengaruh sosial,
misalnya di Yunani karena mempunyai iklim yang sejuk maka bentuk dan
ukuran bangunannya didasari oleh pengaruh gaya hidup iklim sejuk (sub
tropis ). Di Eropa dan Amerika Serikat pada Abad ke delapan belas dan
sembilan belas berlangsung pertumbuhan suatu golongan menengah yang
disertai dengan spekulasi tanah untuk memenuhi kebutuhan golongan
menengah yang disertai dengan spekulasi tanah untuk memenuhi kebutuhan
golongan ini akan perumahan yang lebih baik. Spekulasi tersebut tersebut
berjalan samapai sekarang, sehingga desain suatu kota merupakan produk
langsung dari kekuatan sosial politik.

Teknologi juga memainkan peranan dalam menentukan bentuk kota,

sehingga pada jaman Romawi mereka sudah mampu membangun Kkota

12
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dengan prasarana jalan yang membentuk jaringan komunikasi sehingga
wilayah pemerintahan atau jajahannya semakin meluas.

Urban desain dalam prosesnya dapat dibagi menjadi dua katagori, yaitu yang
“ sadar diri “ dan yang “ tidak sadar diri “. Urban desain yang  sadar diri
adalah yang diciptakan oleh orang orang yang menganggap diri mereka
sabagai desainer dan menggunakan keahlian desain mereka untuk
menciptakan suatu lingkungan yang nyaman, sedangkan urban desain yang
tidak sadar diri adalah yang diciptakan oleh orang orang yang tidak
menganggap diri mereka sebagai desainer, tetapi mempunyai peranan dalam

mempengaruhi bentuk lingkungan perkotaan (Catanese, 1 986).
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Gambar 2.1.

Perumahan di Bagaregarden. Teknologi sebagai aspek desain pada

upaya manusia menanggapi kondisi iklim subtropis

Sumber : Tranncik, 1986

Pengertian urban desain dapat ditinjau daris egi profisi maupun dari segi

isiplin keilmuan. Dari segi profisi, Beckley menjelaskan bahwa 'Urban

Desigr’ merupakan suatu jembatan antara profisi perencanaan kota dan

arsitektur dengan perhatian utama pada bentuk fisik kota ( Catanesa, /986 ).
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Berdasarkan disiplin keilmuan, 'Urban design' merupakan bagian dari
proses perencanaan yang berhubungan dengan kualitas lingkungan fisik kota
Shirvani mengatakan bahwa urban disain merupakan kelanjutan dari 'Urban
Planning', sebabbagaimanapun hasil perencanaan kota belum 'selesai' atau
belum dapat dilaksanakan. Dari pengertian di atas maka urban design
memiliki tekanan pada penataan lingkungan fisik kota.

Secara tradisional, pada hakekatnya perencanaan kota berkaitan dengan
penggunaan tanah serta intensoitas penggunaannya. Hal ini dimaksudkan
untuk menciptakan standar standar minimum (Noer Saijidi M. K., 7992).

Penataan lingkunagn fisik kota yang diwujudkan dengan pengaturan struktur

atau massa massa pengisi ruang harus dilakukan dengan konsep tertentu.

Konsep perancangan tersebut merupakan suatu bentuk pemahaman terhadap
teori teori dasarurban desain.

Teori Urban Desain

Salah satu teori Urban Desain dikemukakan oleh Roger Tranncik yaitu tiga
teori dasar yang membentuk perancangan kota, yaitu teori dasar dan

bangunan, teori jaringan dan teori tempat ( Tranncik, 7986 ).

tigure/
ground

Nnkage

Gambar 2.2.
Hubungan ketiga teori 'Urban Design',
Figure-Ground, Linkage, dan Place

e Teory
Sumber : Tranncik, 7986




2.1.1. Teori Dasar dan Bangunan (Figure Ground Teory)
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Dalam teori ini dijelaskan bahwa rancangan kota dibentuk oleh massa

padat (bangunan) dan lubang terbuka (ruang terbuka) atau disebut

Jjuga 'urban solids' dan 'urban voids'. Hubungan antara massa padat

dan bagian bagian terbuka ini merupakan pola awal yang disusun

terlebih dahulu untuk merancang suatu kawasan kota.

Blok unggal Blok yang mendefinis! sisi Blok medan
(singleblock) (eche defining hiock) (Reld biock)

Sistem tertutupyang lineay  Sisiem tertutup yang sentral  §istem terbukayang sentral
(linear closed system) (oantral c!osad systan) (central open systen)

]

f/—'/ﬁ_f/ﬁ

T AT

Sistan tubukaymg sertrd
(/inear open system)

Gambar 2.3.
Tipe tipe pola hubungan 'solid' dan 'void' dalam teori 'figure-gr
Sumber : Tranncik, 1986

Hubungan antara 'solid' dan 'void' akan membentuk pola pola

kawasan yang dapat memiliki arti dan simbol tertentu. Jenis

hubungan tersebut dapat berpola grid, anguler (aliran), kurvalinier,

radial konsenris, aksis (sumbu) dan organik (gambar 2.3). Contoh

hubungan solid-valid yang membentuk pola pola tertentu pada

kawasan kota. Contoh kota kotatersebut adalah :




16

(1) KotaBerpola Grid
Kota yang mempunyia pola Grid, dapat dilihat contohnya pada
Kota Philadelphia di Amerika Serikat yang dirancang oleh Penn.
Pola grid merupakan pola yang dipandang paling efektif dalam
pengaturan penggunaan lahan, tetapi membawa permasalahan

dalam pergerakan dan sirkulasi karena banyaknya perpotongan
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Gambar 2.4. : Contoh Kota Berpola Grid
(2) Kota Berpola Anguler
Contoh Kota yang mempunyai pola Anguler di dunia, adalah kota
Siena di Italia. Pola anguler menciptakan suasana kota yang akrab |
dan berdimensi manusia seperti pada kota kota pelabuhan eropa

masalalu.
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(3) Kota Berpola Curvelinear
Contoh Kota Curvelinier yang ada di dunia salah satunya terdapat
di negara Jepang. Pertumbuhan kawasan terbangun atau

pemukiman mengikuti polajalan yang sudah ada.
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(4) Kota Berpola Radial Concentric
Contoh Kota yang berpola seperti ini adalah kota Garden Cities
yang diciptakan oleh Ebenezer Howard. Radial Konsentrik
cenderung menjadi pola pengembangan kota modern karena

sangat eisien dalam mengantisipasi kepadatan dan intensitas

kegiatan kota.
HPERTANIAN - K000 ACAE
000 ACRE LrAsotd s == ! PENDUDUK
Ko-m'_,‘.‘.--‘"" '-[-.. %%
< HUTAN AKADEMI HUTAN P
r
) \ K
A . f
LY 2
kY
*_PERY N
% ANAK-ANAK
,
Y| TEmearsam /
Y MERUMPUT H
l' i
., SUMUR .
\ ARTESIS
\ gy
\ W
\.-“g

Gambar 2.7. : Contoh Kota Berpola Concentric
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{5) Kota Berpola Axial
Contoh Kota tersebut terdapat di Washington D.C di Amerika
Serikat, kota ini mempunyai sumbu yang tegas manuju “The While
House” ( Gedung Putih ). Kota axial merupakan kota yang
dirancang dan diatur berdasarkan simbol simbol dan aturan

(filosofi) tertentu.

Gambar 2.8, : Contoh Kota Berpola Aksial (Sumbu)

(6) Kota Berpola Organic
Contoh pola ini ada pada kota kota tradisional yang pada
umumnya terjadi pada kota kota pedalaman seperti pedesaan di
Jepang dan di Indonesia. Batas batas bentang alam menjadi faktor

utama terbentuk nya pola organic.
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Gambar 2.9. : Contoh Kota Berpola Organic
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Teori Jaringan (Linkage Teory)

Teori ini pada hakekatnya merupakan kelanjutan dari teori dasar dan
bangunan karena menurut teori ini, kota dirancang dengan
menghubungkan elemen -elemen penting kota baik bangunan maupun
ruang terbuka dan mengorganisir hubungan hubungan tersebut. Garis
garis hubungan antara bagian bagian kawasan berfungsi sebagai pengikat

yang membentuk jaringan (network) dan memiliki makna tertentu,

compositional form
{bentuk komposisi) megalorm groupform
(bentuk mega) ({bantuk ketormpok)

Gambar 2.10.

Tipe tipe jenis bentukan oleh hubungan "pengikat' dalam teori 'Linkage'
Sumber : Trancik, 1986

Maki Fumihiko mengidentifikasi pola jaringan atau pengikat elemen
elemen fisik kawasan dalam tiga jenis yaitu Komposisional
(Compositional Form), Masa besar (Megaform) dan pengelompokan

(Group Form). Untuk lebih jelasnya dapat dilihat dapat ilihat pada gambar
2-10.

Teori Tempat

Langkah selanjutnya dari dua teori di atas adalah menambahkan komponen
komponen fasilitas atau kebutuhan manusia. Dimensi manusia mendapat
tekanan sehingga sentuhan kultural, historis dan natural (alamiah) akan
turut membentuk rancangan kota. Pendekatan arsitektur pada teori ini

sangat dominan.
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Gambar 2.11,

Pembentukan tempat khusus dengan sentuhan lingkaran dan putaran
pada rancangan kota Bath, Inggris oleh John Wood
Dengan adanya sentuhan cita, rasa dan karsa manusia maka suatu kota dan
bagian kota akan memiliki karakteristik tertentu sehingga dapat disebut
snatu tempat (place). Tempat adalah suatu ruang yang memiliki
karakteristik khusus schingga nilai arsitekturnya mudah di ingat (trancik,
1986). Contoh penerapan teori tempat seperti pada gambar2 11.

Elemen Perancangan Kota ( Urban Design)

Elemen elemen uban desain berbeda dengan elemen kota (Elemen of The
City). Kevin Lynch menyebutkan elemen elemen kota terdiri dari pusat
aktifitas (nodes), Jaringan jalan (pathways), kawasan {district), akhiran
atau batas (edges) dan elemen pengingat atau 'tetenger' (landmark).
Kelima elemen tersebut akan membentuk identitas kota (Lynch, 1960)
Sedangkan elemen elemen urban desain atau elemen perancangan kota
terdiri dari pola penggunaan lahan (land use), bentuk dan massa bangunan,
sirkulasi dan parkir, ruang terbuka kota, fasilitas pejalan kaki (pedestrian
ways), aktifitas pendukung, clemen tanda atau petunjuk dan preservasi
(Shirvani, 1985). Elemen eclemen tersebut disusun dengan berbagai

kriteria untuk menciptakan kawasan kota yang ideal.
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Aktifitas

Meliputi semua penggunaan dan kegiatan yang mengisi ruang kota,
terutama ruang publik. Jehis jenis aktifitas pengisi ruang kota
dipengaruhi karakteristik kegiatan masyarakat yang mendominasi ruang
kota tersebut. Aktifitas tersebut antara lain perdagangan, pendidikan,
transportasi, rekreasi dan sebagainya,

Wujud fisik dan kegiatan harus saling melengkapi. Saling
ketergantungan antar ruang dan penggunaannya merupakan aspek yang
paling penting dalam perancangan kota (Shirvani, 1985). Karena hal ini
maka akan mudah dikenali fungsi suatu kawasan berdasarkan struktur
fisiknya. Misalnya bentuk bangunan di kawasan pendidikan akan

berbeda dengan bangunan dikawasan perdagangan.

2.3.2. TataGunaLahan

Tata guna lahan merupakan elemen kunci dalam perancangan kota
(urban design), karena berdasarkan tata guna lahan, dilakukan
pengembangan dan pembangunan kawasan kota. Tata guna lahan adalah
hasil perancangan kota dalam bentuk dua dimensi, dari tata guna lahan

tersebut dilakukan proses lanjutan yaitu perancangan kota.
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Gambar 2.12.
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Contoh Tata Guna Lahan pad kawasan Tenth Street, Atlanta
Tranc

Sumber :
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Beberapa permasalahn utama dalam kebijaksanaan tata guna

lajhan antara lain (Shirvani, 1985):

a. Penggunaan lahan di suatu kawasan kurang diservikasi sehingga
terbatas dalam pembagian fungsi lahan dan tidak dapat
mengakomodasi kegiatan yangb berkembang.

b. Kurang mempertimbangkan faktor fisik dan lingkungan,
Sehingga pola tat guna lahan sering kurang dapat diaplikasikan.,

Rencana tata guna lahan disusun berdasar pola penggunaan lahan

perkotaan eksisting yang secara umum dipengaruhi oleh kondisi

sosial masyarakat (sosial behavior), kepentingan ekonomi dan
kepentingan umum lainnya.

Bentuk dan Massa Bangunan

Bentuk dan massa bangunan merupakan tahap lanjutan dari pola

penggunaan lahan yaitu tahapan yang memberikan pertimbangan

tiga dimensi dalam perancangan fisik kota. Aspek ini sangat

berkaitan dengan ketinggian dan besar (volume bangunan).

Gambar 2.13.

Bentuk dan massa bangunan dalam suatu kawasan pada salah
satu Kota

Sumber : Catanesa, 1986
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Penataan konfigurasi dan wajah bangunan (Shirvani, 1985)

Berkaitan dengan bentuk dan massa bangunan, beberapa hal yang

patut diperhatikan adalah :

Skala yang mempengaruhi pandangan, sirkulasi, strukiur dan
ukuran lingkungan.

Pembentukan ruang kota yang merupakan elemen utama
perancangan fisik akan mempengaruhi bentuk kota, skala dan
rasa'enclosure', sertajenis ruang kota.

Pembentukan massa bangunan meliputi struktur bangunan,

permukaan tanah dan penempatan objek dalam ruang.

Ruang Terbuka Kota

Ruang terbuka adalah kawasan yang tidak terbangun atau yang

secara dominan lahannya tidak terbangun pada area perkotaan dan

mermniliki nilai fungsi untuk taman dan rekreasi, konservasi tanah

dan sumber sumber alam, seta tujuan pendidikan dan pelindungan

nilai nilai sejarah(Green, 1962 : xiv-20).

Gambar 2.14.

Piazza de Compo, contoh ruang terbuka kota sebagai elemen
perancangan untuk integrasi elemen elemen kota.

Sumber : D.K. Ching, 1985
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Ruang terbuka dapat berupa lansekap (ruang terbuka hijau dan

alami) maupun ‘hardscape' (ruang terbuka terbangun). Ruang
terbuka memiliki banyak fungsi yang esensial bagi pembentukan
lingkungan kota yang manusiawi. Di samping itu, ruang terbuka
sangat berpotensi bagi pemenuhan kebutuhan 'public space’ seperti
taman dan ruang rekreasi.

Ruang ruang terbuka pada perancangankota kota masa lalu selalu
dipergunakan secbagai elemen orientasi dan lanmark kota yang
memiliki nilai nilai spiritual, sosial dan estetis. Pada saat ini nilai
nilai tersebut bergesar menjadi nlai sosial, estetis dan ekonomi.
Karena itu keberadaan ruang terbuka kota mutlak dipertimbangkan
dalam perancangan kota.

Sirkulasi dan Parkir

Sirkulasi merupakan elemen penting bagi pembentukan struktur
lingkungan kota karena sirkulasi dapat membagi, mengarahkan
dan mengontrol pola aktivitas (Shirvani, /985). Pola sirkulasi
dapat pula menjadi dasar perancangan sebagaimana teori jarinagn
(Linkage teory).

Dalam skala mikro kawasan dan ruang unsur unsur sirkulasi
meliputi pencapaian terhadap suatu obyek, bentuk jalan masuk
(gerbang), konfigurasi bentuk (tahapan visual) jalan, hubungan
antara ruang dan jalan serta bentuk ruang sirkulasi (Ching, 1985).
Unsur unsur sirkulasi harus dipertimbangkan dalam penataan
kawasan.

Parkir sebagai bagian dari sirkulasi memiliki pengaruh pada
lingkungan kota yaitu mendukung aktifitas komersial di pusat kota
dan memberi dampak visual pada bentuk fisik dan struktur kota.

UPT-POSTAL-UNDIP
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Gambar 2.15. Penataan areal parkir di perkotaan

Sejalan dengan perkembangan kota, parkir semakin menjadi

masalah yang rumit dan sulit dipecahkan karena faktor

diantaranya:

s  Peningkatan kepemilikan kendaraan.

¢  Peningkatan efisiensi bahan bakar dan kemajuan teknologi.

* Keengganan investasi di bidang transportasi publik.

Sementara itu, telah ditemukan beberpa alternatif pemecahan

masalah parkir dan sirkulasi, diantaranya (Shirvani, 1985):

e  Pembangunan gedung harus diilengkapi gedung parkir.

e Kebijjakan penggunaan ganda lahan parkir (multi use
program) untuk kegiatan yang berlainan waktu.

e  Polaparkir paket (lokasi khusus per kawasan)

e  Pengembangan parkir pingghiran kota.
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2.3.6. Jalur Pejalan Kaki (Pedestrian)

Dalam pembangunan fisik kota hingga saat ini fasilitas pejalan kaki
masih sering dilalaikan (Shirvani, 1985). PAdahal jalur pejalan
kaki merupakan salah satu bagian yang esensial. Tidak hanya
bagian dai program keindahan, tfetapi juga sangat mendukung
kegiatan perdagangan (refail) dan meningkatkan vitalitas ruang
kota.

Hal yang perlu mendapat perhatian dalam perancangan pedestrian
adalah interaksi antara pejalan kaki dengan jalur kendaraan tetap
terakomodasi , disamping pertimbangan kesesuaian fungsi dengan

kebutuhan, kenyamanan fisik dan psikologi.

B

Gambar 2.16.
Pedestrian berupa trotoar di pekotaan
sebagai fasilitas pendukung aktifitas kota.
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2.3.7. Tanda dan Petunjuk (Signage)

Merupakan elemen yang memberi warna dan menggambarkan
dinamisasi kehidupan kota. Tanda dapat berupa petunjuk yang
dapat berkomunuikasi langsung (direct) maupun tidak fangsung
(inderect). Kommunikasi langsung dapat menunjukkan lokasi,
identitas bisnis, dan jasa pelayanan. Sedangkan komunikasi tidak
langsung dapat membentuk citra dan karakter tanda dan kawasan.

Secara fungsional tanda dapat berupa tanda pengenal (papan
reklame, dan sebagainya) maupun tanda lalu lintas (traffiec sign).
Kedua jenis tanda ini akan bertambah secara cepat di pusat pusat
kota atau kegiatan masyarakat lainnya. Tanpa adanya penataan dan
pengendalian , maka keberadaan tanda tanda ini akan menurunkan
kualitas visual ruang kota dan mengesankan kesemrawutan.
Demikian pula perancangan bentuk dan penataan elemen

penunjuk yang kurang tepat menghasilkan 'kegagalan' identitas

suatu obyek (gambar2.18.)

Gambar 2.17.
Penggunaan 'sign’ atau
 tanda penunjuk sebagai
elemen pembentuk
‘mental map'
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Upaya menunjukkan identitas atau keberadaan suatu obyek
yang 'gagal' karena kesalahan peranvangan dan penempatan.

Presvasi

Preservasi tidak hanya perlu untuk bangunan dan lokasi bersejarah,
tefapi juga penting untuk semua struktur (bangunan) dan tempat
yang ada, baik temporer maupun permanen. Dalam konteks "urban
design' preservasi bertujuan untuk melindunginlingkungan dan
ruang ruang kota (Shirvani, 1985)

Beberapa manfaat preservasi obyek bersejarah antara lain ;

o Secara kultural dapat menjadi sumber sejarah, media
pendidikan, unsur untuk memperkaya estetika dan
meningkatkan 'sense of attachment'.

e  Secara ekonomi dapat meningkatkan nilai kepemilikan,
menumbuhkan perekonomian dan pajak komersial dan
meningkatkan nilai pajak.

e  Untuk perencanaan sosial dapat memberi kontribusi bagi
restorasi masyarakat untuk membangun lingkngan.Presevasi

sebagai elemen perancangan kota diperlukan untuk

memberikan aspek kelestarian dan daya tahan elemen yang
lain selama proses pacrkembangan kawasan, sehingga

sampai kapan
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betjalan rapidan memiliki “pola”. Hubungan di dalam lingkungan
fisik membentuk spasial (ruang), yangmerupakan bagian paling
mendasar dimana manusia akan saling dihubungkan didalam
ruangan dan oleh ruang,.

Lingkungan permukiman yang merupakan bagian dari lingkungan
kota mempunyai pola pola perkembangan yang spesifik. Menurut
Spiro Kostof (1991) kota dari suatu lingkungan permukiman yang
organik, terbentuk secara spontan, tidak terencana, pola tidak
teratur (irreguler) atau non geometrik.

Sedangkan menurut Kevin Lynch, bentuk fisik kota oraganik
merupakan gagasan dari pola radial, unitnya terbatas, memiliki
focused centre, memiliki lay out non geometrik / cenderung
romantis dengan pola membentuk garis bengkkok tak teratur,
material alami, kepadatan sedang hingga rendah dan dekat
dengan alam. Masih menurutnya pula perwujudan dari ciri
otonominya ( mengatur diri sendiri), secara internal, tempat ini
dan masyarakatnya akan memiliki saling ketergantungan yang
tinggi, dengan ciri khas kerjasama memelihara lingkungan sosial.
Otonomi dan hirarki pada organisasi internal suatu permukiman
merupakan inti dari konsep dalam teori organik. Model organik
memiliki ciri ciri terbatas, stabil hierarchi, dan respon biologis
sebagaimana makhluk hidup. Beberapa kenyataan dalam kota
organik yaitu : jalan raya dan lorong (gang ) merupakan ruang

ruang komual dan publik space yang tidak teratur yang
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elemen fisik harus dipertahankan dinyatakan dalam aspek

preservasi ini.

Gambar 2.19.
Kawasan Kota lama Semarang, contoh kawasan yang seharusnya
di preservasi untuk melestarikan nilai sejarah dan mendukung
estetika kota

Elemen elemen perancangan kota tersebut saling terkait satu
dengan yang lain, sehingga pemahaman terhadap satu elemen
sangat dipengaruhi oleh keberadaan elemen yang lain. Seangkan
aspek aspek lain yang mempengaruhi pembentukan ruang kota
akan dijelaskan dalam subbab berikutnya.

Pola Permukiman

Pengertian “pemukiman’ secara termilogis adalah merupakan
ruang (space) bertemunya baeragam komunitas (community) untuk
berinteraksi dan suatu sosialisasi masyarakat. (Sukanti SC ; 1979 :
39 ) sedangklan “lingkungan”didifinisikan oleh Amos Rapoport,
sebagai suatu perpaduan yang bersifat struktural, bukan merupakan
hasil acak. Lingkungan pada dasarnya merupakan hubungan saling
ketergantungan yang menerus antara elemen elemen fisik dan

manusia yang ada didalamnya, hubungan ini
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Dibelakangnya termuat suatu pesan, terdapat kestabilan dalam
kontak sosialnya. Perubahan sosial dan fisik tersebut terjadi secara
“spontan”, Pada dasarnya permukiman mempunyai keaneka
ragaman bentuk atau pula, sesuai dengan kondisi lingkungaﬁ,
sistem sosial yang berlaku, dan kebutuhan. Dengan kata lain pola
permukiman akan ditentukan oleh suatu karakteristik tertentu
seperti ;

o Faktor geografis (dilembah, di bukit, dipinggir sungai, di
padangrumput dan lain sebagainya),

o Faktor sosial (sistem pertanian, kekeluargaan, dan lain
lain), disamping itu sistem kepercayaan yang dianut
para pemukim (masyarakatnya). Contoh siuatu pola
permukiman yang didasarkan pada karakter
geografiknya, pada daerah perbukitan cenderung tidak
teratur dan menyebar, sedangkan pola permukiman di
daerah pantau atau daerah yang datar, terbentuk
memenjang.

Bentuk pola permukiman yangberada di Jawa yangdidasarkan pada

pemusatan masyarakat dapat dibedakan menjadi tiga pola

(Yudhohusodo ; 1991 : 57) yaitu :

1. Pola permukiman yangmasyarakatnya hidup dan tinggal secara
menggerombol membentuk suatu kelompok.

2. Pola permukiman yang penduduknya tinggal mengelompok di
sepanjang jalur sungai atau jalur sungai atau jalur lalu lintas

yang membentuk sederajat permukiman.
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. Pola permukiman yang penduduknya tinggal menyebar di suatu
daerah pertanian.
Sedangkan menurut Everect M. Rogers dan Rabel J. Burdge, ia
membedakan pola permukiman menjadi tiga macam (Leibo ; 1990
:9) yaitu sebagai berikut :
1. The scattered form stead community.
Dimana sebagian orang berdiam pada pusat pelayanan yang ada,
sedangkan yang lainnya terpencar bersama sawah ladang
mereka.
2. The chuster village community.
Dimana penduduk berdiam terpusat pada suatu tempat, dan
selebihnya adalah sawah ladang mereka.
3. The line village community.
Dimana rumah rumahnya di tata atau dibangun berbaris lurus
mengikuti satu garis tertentu menyilang dan menggusur
pinggiran sungai kanal atau pantai. Sedangkan sawah ladang

merecka, umumnya terletak di belakang lokasi permukiman.

2.5, Aspek Aspek Kebijaksanaan Dasar Tata Ruang

Kebijaksanaan dasar dalam rencana tata ruang wilayah Kota

Semarang dipertimbangkan dari aspek :
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1. Morfologi kota

Dilihat dari kondisi fisik dasarnya, kota semarang
memikliki morfologi yang sangat unik, yaitu sebelah utara yang
merupakan wilayah dataran rendah (pantai), dan sebelah selatan
yang merupakan daerah dataran tinggi (perbukitan), sehingga
dikenal dengan sebutan daerah Semarang Atas dan Daerah
Semarang Bawah.

Morfologi tersebut secara fisik memberikan keuntungan pada kota
Semarang, akan tetapi untuk pembangunan pembangunan
selanjutnya diprlukan suatu sikap berhati hati dalam
memanfaatkan ruangnya. Sebagai contoh perkembangan daerah
Semarang bagian atas harus dibatasi, karena dengan dibatasi
pengembangannya maka berarti ikut menjaga kelestarian daerah

Semarang bawah.

. Kegiatan dan pemanfaatan lahan eksisting

Kebijaksanaan tata ruang yang hendak dicapai tidak akan
terlepas dari kegiatan dan pemanfaatan lahan eksistingnya.
Dengan mengidentifikasi kegiatan kegiatan yang ada di kota
Semarang saat ini, maka dapat ditentukan rencana tata ruangnya
denganmelihat kecenderungan  kecenderungan arah
pengembangannya. Selain itu, pemanfaatan lahan eksisting juga
dipengaruhi oleh ketersediaan berbagai jaingan infrastruktur. Oleh
karena itu, dalam mengembangkan struktur kota pelu pula

mempertimbangkan pengembangkan jaringan yang ada.
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3. Potensiekonomikota dan wilayah

Dalam merumuskan rencana tat ruang Kota Semarang
harus memperhatikan potensi potensi ekonomi yang dimiliki Kota
Semarang, baik itu potensi ekonomi kota maupun potensi ékonomi
wilayah. Dengan mengembangkan potensi ekonomi secara tepat,
diharapkan dapat memberikan multiplier effect bagi sektor sektor
lain ataupun menunjang berlangsungnya kegiatan yang lain. Oleh
karena itu, perlu mengetahui dan mempertimbangkan sektor basis
yang menjadi tulang punggung dan pemacu perkembangan
kegiatan ekonomi di kota Semarang.

4, Paradigma baru dalam pembangunan

Denagn adanya perubahan paradigma lama dengan
perubahan paradigma pembangunan yang baru secara langsung
mempengaruhi perencanaan tata ruang yang ada. Para digma
pemabngunan baru tersebut berupa desentralisasi, demokratisasi,
dan partisipasi. Dengan desentralisasi, maka setiap daerah
memiliki kewenangan sendiri dalam mengatur perkemabngan
daerahnya. Dalam era reformasi saat ini, diharapkan desentralisasi
yang dikonsepkan dapat dilaksanakan secara nyata. Kemudian
dengan demokratisas, diharapkan proses pembangunan yang
dilaksanakan tidak lagi dicampuri oleh kepentingan segelintir
golongan, namun dapat mengakomodasikan kepentingan
kepentingan dari seluruh lapisan masyarakat. Sedangkan dengan
adanya konsep partisipasi, maka diharapkan kegiatan
pembangunan tidak lagi secara fop dowrn planning melainkan
secara bottom up planning yaitu dengan melibatkan partisipasi

masyarakat secara aktif agar hasil pembangunan dapat lebih tepat

guna.
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Untuk itu dengan adanya paradigma baru pembangunan ini dapat
menjadi acuan dalam menusun rencana tata ruang wilayah Kota

Semarang. Berdasarkan hal hal tersebut, kebijaksanaan penataan ruang

diarahkan sebagai berikut :

1. Karakteristik ruang.

a. Kawasan pantai

Kawasan garis pantai akan menjadi potensi pengembangan
yang spesifik yang menampung pengembangan rekreasi,
ekonomi perikanan dan kehidupan nelayan.

Kawasan ekonomi basis dekonsentrasikan bersama bersama
kawasan pelabuhan.

Kawasan bawah bagian timur dan barat tetap menjadi sumbu
industrialisasi yang akan menampung berbagai industri dan
kelasnya sebagai usaha menggapai visi ekonomi Kota

Semarang dimasa sekarang dan mendatang.

b. Kawasan kota bawah

Merupakan daerah datar yang mempunyai potensi kernangan
yang efektif.

Merupakan wadah berkembangnya pusat pusat kegiatan
perkotaan dan permukiman yang mampu menciptakan
perkemabngan ekonomi perdagangan dan jasa di berbagai
sektor dan strata, disamping merupakan perlindungan dan

revitalisasi kawasan kawasan berservasi kehidupan kampung.
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- Kawasan kota bawah haus didukung oleh pengembangan

drainase yang baik dan paerlindungan daerah-daerah
| genangan.
: c. Kawasan kota atas
Pengembangan karakteistik perbukitan dan segala potensinya :
seperti perlindungan alam, potensi wisata pemandangan,
pengembangan permukiman, pusat pusat pelayanan, pendidikan di
sebelahselatan, tenggara dan timur, pengembangan pertanian dan
konservasi hutan kota di sebelah barat daya, permukiman dan

Techno Park di sebelah barat.

d. Kawasan perdesaan
Daerah pinggiran kota dikembangkan simpul simpul playanan desa
kota yang dapat iwujudkan dengan pusat-pusat prdagangan

. perdesaan perkotaan maupun pusat pusat agrobisnis, agrowisata

dan pertanian perkotaan.

2. Intensitas ruang
Penetuan intensitas ruang pada suatu wilayah dilakukan dengan
mempertimbangkan kondisi pemanfaatan ruang eksisting yaitu
dengan melihat luasan lahan terbangun dan tidak terbangun yang ada
disuatu wilayah. Selain itu, pertimbangan terhadap daya dukung lahan
dengan memperhatikan wilayah wilayah mana yang memiliki fungsi
lihdu.ng. Maupun fungsi, juga merupakan salah satu satu hal yang
mendasari penentuan intensitas ruang di Kota Semarang yang

meliputi:
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- Intensitas ruang tinggi meliputi BWK pusat kota, yaitu BWK I,
1T, danII1.
- Intensitasruang sedang meliputi BWK VIl danIX.
- Lindungtersebar di BWKII, VI, VIII, dan IX.
3. Struktur ruang kota. -
Struktur ruang kota menggambar sistem kegiuatan kota dengan
komponen komponen kegiatannya. Dengan mengetahui stuktur
ruang kota, maka dapat diketahui bagaimana sistem kegiatan kota
dapatberjalan dan berinteraksi satu sama lainnya.
- Sistem pelayanan, terdiri dari pusat pelayanan komersial dan pusat
pelayanan sosial. Pusat pusat tersebutadalah :
- Pusat pelayanan komersial skala kota dan regional, beraa pada
BWK pusat kota, yaitu kawasan Simpang Lima Johar.
- Pusat pelayanan komersial skala lokal (BWK), yaitu pada kawasan
Karangayu, Genuk, Pedurungan, Sendangmulyo, Kagok,

Banyumanik, Gunungpati, Mijen, dan Malang.

Sedangkan fasilitas pelayanan sosial yaitu :

- Faslitas pendidikan, berupa kawasan pendidikan tinggi Tembalang,
Sekaran, dan Bendan. |

- Perkantoran, berada pada kawasan Jain Pahlawan, Jalan Pemuda
dan Jalan Madukoro. -

- Rekreasi, terdiridari rekreasi pantai di Tugu, rekreasi Argo di

Guningpati dan Mijen, serta taman margasawa di Tinjomoyo.
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Sedangkan sistem jaringannya adalah ;

- Sistem jaringan yang menghubungkan Kota Semarang sebagai
kota orde I dengan kota kota orde I lainnya atau menghubungkan
Kota Semarang dengankota kotaordeII.

- Sistem jaringan yang menghubungkan pusat pusat primer
denganpusat sekunder.

- Sistem jaingan jalan raya yang ada didukung pula oleh sistem
jaringan kereta api dan sistem transportasi laut.

2.6. Rangkuman

2.6.1. Teori Urban Design dan Elemen Perancangan Kota

Didalam pendekatan-pendekatan terhadap keterkaitan antara
hirarki struktur sosial dengan eksistensi kemampuan bertahan serta
penyimpangan-penyimpangan yang terjadi pada masing-masing
struktur sosial pada permukiman Candi Baru Semarang saat ini
dengan komparasi terhadap konsep pembentukan kawasan (awal
perencanaan Kawasan Candi Baru), dapat dilakukan dengan
pendekatan melalui elemen-elemen perancangan kota yang ada.

Menurut Hamid Shirvani dalam Urban Design Proses (1985 :7)

elemen perancangan kota terdiri dari :

¢ Guna Lahan (fungsi)
e Bentuk bangunan dan massa
¢ Sirkulasi dan parkir
. }LINKAGE
e Jalan, pedestrian
¢ Pendukung aktivitas
e Tanda-tanda

o Preservasi
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A. Guna Lahan (Zoning)
Merupakan suatu mekanisme pengendali yang praktis dan
bermanfaat dalm urban design. Penekanan terutama pada masalah-
masalah desain tiga dimensional, hubungan keserasian antara
bangunan dan kualitas lingkungan secara keseluruhan. Peraturan
zoning (zoning ordonance) juga dimaksudkan agar rencana sesuai
dengan kualifikasi yang ditentukan (Shirvani 1985 :40-41)

B. Bentuk bangunan dan massa
Bentuk dan tatanan masa bangunan (building form and massing)
yang merupakan bagian dari elemen perancangan tersebut tidak
hanya menyangkut aspek-aspek betuk fisik karena setting (rona)
spesifik yang meliputi ketinggian, pemunduran (setbacks),
penutupan (coverage). Namun juga menyangkut penampilan dan
konfigurasi bangunan, yaitu warna, material, tekstur, fasade, skala
dan gaya (Shirvani, 1985 :14).

C. Lingkage
Menurut Roger Trancik (1986) lingkage theory merupakan salah
satu diagram teori urban design yang terdiri dari rangkaian
konsepsional yvakni : figure ground theory, lingkage theory dan
placetheory.
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1. Figure Ground Theory

Setiap lingkungan / kota mempunyai pola solid dan void.
Pendekatan sebagai titik awal pada pemahaman bentuk kota /
lingkungan adalah dengan menganalisa antara hubungan massa
bangur;an dengan open space. Space sebagai medium /
perantara terhadap pengalaman ruang kota yang memberikan
rentetan antara umum, semi umum, dan privat. Dan space-
space umum memberikan makna simbolis dengan adanya
jalan-jalan, tempat berkumpul dan lain-lain.

Pada teori ini ada 2 #ype void kota dengan tingkat keterbukaan
dan ketertutupan yang berbeda, yang mempunyai peran dan
eksterior Kawasan Candi Baru yaitu :

Pertama adalah jaringan jalan-jalan dan square. Secara historis
square dan jalan ini merupakan space yang menyatakan
struktur kota. Sebagai perluasan dan tempat untuk
berkomunikasi maka square dan jalan ini secara tradisional
membentuk suatu hirarki tatanan sistematis dari space'lokal ke
seluruh jaringan kota.

Kedua adalah kebun dan taman-taman yang merupakan simpul
bagi pelestarian alam di kota, taman-taman ini digabungkan
menjadi jaringan kota untuk mendorong setting / rona dari
lingkungan kota yang keras dan merupakan tempat rekreasi

bagi penghuni kota tersebut.
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2. Linkage Theory

Merupakan salah satu pendekatan yang dianmis dari sistem
sirkulasi dan menjadi motor penggerak dari bentuk kota
(Trancik, R 1986). Selain itu linkage juga berfungsi sebagi
pengikat atau mata rantai dari bagian-bagian wilayah kota, ia
juga bertindak sebagi penyatu berbagai aktivitas dan bentuk
fisik kota (Maki F, 1964).

Menurut Fumihiko Maki (1964) Lingkage Theory dapat
dibedakan secara tegas dalam tiga bentuk ruangan kota yakni :
Compositional form, megaform dan group form. Lingkage tidak
dibentuk secara langsung, tetapi selalu dihubungkan dengan
karakteristik-karakteristik fisik yang membentuk facade suatu
lingkungan pemukiman.

3. Place Theory

Teori tempat ini memberikan pengertian semakin pentingnya
nilai-nilai sosial budaya serta kaitan sejarah di dalam suatu space
kota. Sebuah tempat merupakan sebuah space (ruang) yang
mempunyai karakter tersendiri. Sejak dulu genius locim atau
jiwa dari suatu tempat telah dikenal sebagai sesuatu yang nyata

dimana menusia menghadapi kehidupan sehari-hari.
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D. Pendukung Aktivitas
Adalah karena adanya keterkaitan antara fasilitas ruang-ruang
umum kota dengan seluruh kegiatan yang menyangkut
penggunaan kota menunjang akan keberadaan ruang-ruang umum
kota. Kegiatan-kegiatan dan ruang-ruang umum tersebut
merupakan dua hal yang selalu bersifat saling mengisi dan
melengkapi antara satu dengan yang lain.

E. Tanda-tanda
Dalam bidang arsitektur, dikenal dengan moda atau cara
berkomunikasi dalam arsitektur, yang lazim dikenal adalah melalui
bentuk. Landmark sebagai elemen informasi dan secara fisik
berfungsi sebagai orientasi tidak dapat lepas dari unsur-unsur
perancangan urban yang membentuk ujud fisik kota. Landmark
tidak dapat dibuat. Tapi bentuk, karya arsitektur, tata ruang yang
secara wajar dan alamiah dianggap oleh warga kota menjadi ciri-
ciri dari kota atau linkungannya, dapat dianggap sebagai landmark.
Keberhasilan dari elemen-elemen pembentuk landmark tersebut

tidak bisa lepas dari konteks yang mendukungnya.
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F. Preservasi
Merupakan suatu upaya untuk melindungi bangunan, monumen
dan lingkungan dari kerusakan dan mencegah kerusakan yang
terjadi. Konservasi sebenarnya merupakan upaya preservasi
(Danisworo, 1995 : 57). Elemen-elemen perancangan kota yang
terdiri dari ; guna lahan, bentuk bangunan, sirkulasi dan parkir,
jalan pedestrian, pendukung aktivitas, tanda-tanda preservasi,
pada dasarnya dalam apliksinya tidak lepas dari aspek saling
keterkaitan.
2.6.2. Aspek-Aspek Kebijaksanaan Dasar Tata Ruang,

Dalam rencana tata ruang kota semarang mempertimbangkan

beberapa aspek ;

a. morfologi

b. kegiatan dan pemanfaatan lahan existing

d. potensi ekonomi

e. paradigma baru dalam pembangunan

Berdasarkan hal-hal terscbut kebijaksanaan penataan ruang

diarahkan sebagai berikut;

a. karakteristik ruang

b. intensitas ruang

c. struktur ruang kota.




BAB III
METODE PENELITIAN

3.1. Pengertian Metode Penelitian Kualitatif Pendekatan Rasionalistik

Sebagaimana tujuan penelitian, maka jenis metoda enelitian yang dipakai
adalah Metodologi Penelitian Kualitatif Pendekatan Rasionalistik. Metode
ini menurut Noeng Muhadjir (1996 ; 10) adalah metodologi penelitian yang
melandaskan pada filsafat rasionalisme. Menurut rasionalisme, semua ilmu
itu berasal dari pemahaman intelektual kita yang dibangun atas kemampuan
argumentasi secara logik, bukan dibangun atas pengalaman emperi tetapi
menekankan pada pemaknaan emperi; pemahaman intelektual kita dan
kemampuan berargumentasi secara Jogick perlu di dukung dengan data
empirik yang relevan. Epistemologik, metodologi penelitian dengan
pendekatan rasionélistik menuntut sifat holostik, obyek diteliti tanpa
dilepaskan dari konteksnya ; paling jauh diteliti dalam fokus atau
aksentuasitetentu, tetapi konteksnya tidak dieliminasikan. Sifat holostik
yang dituntut oleh pendekatan rasionalistik adalah digunakannya konstruksi
pemaknaan atas empiri sensual, empiri logik atau teoritik dan empiri etik.
Dalam penelitian rasionalistik perlu diperkembangkan kemampuan
konseptualisasi teoritik, bukan sekedar memparsialkan obyek, melainkan
militate kesatuan holistiknya. Argumentasi dan pemaknaan atas empiri
(termsuk hasil hasil penelitian terdahulu) menjadi penting sebagai landasan
penelitian kualitatif berlandaskan pendekatan rasionalisme. Metode
penelitian berlandaskan rasionalisme juga mengejar diperolehnya

generalisasi atau hukum hukum baru, sehingga ilmu yang dikembangkan
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dengan metode penelitian ini juga termasuk ilmu nomothetik dan metode
penilitian ini bertolak dari grand concepts, yang mungkin sudah merupakan
grand theori, tetapi juga ditolak kemungkinannya belum menampilkan teori
besar, tetapi masih merupakan konsep besar. Konstruksi teori ini dibangun
dari konseptualisasi teoritik. Semua ifu dibangun dari berbagai ragam
konsep. Proposisi atau pendapat dikonstruksikan dari sejumlah konsep.
Konsep mendeskripsikan esensi dari sejumlah sesuatu. dan juga asumsi,
postulat dan aksioma adalah proposisi proposisi bentuk lanjut yang
dikonstruksikan dai banyak konsep. Ada dua konsep yaitu konsep
eksistensial dan konsep idealisasi. Konsep ecksistensial lebih
mendiskripsikan emperi atau phenomena dan dibangun dari generalisasi
bukii empirik. Sedangkan konsep idealisasi lebih banyak diwarnai oleh
pandangan moral manusia dan tumbuh dari konseptualisasi teoritik ilmuwan
bertolak dari indikasi emperik atau dapat juga dikatakan konsep yang
dibangun atau konsep teoritik yang dibumbui oleh indikasi emperik dan
konsep yang dibangun dari pandangan moralitas manusia tentang learning

society.

3.1.1. Tata Pikir Logik
Metodologi penelitian dengan pendekatan rasionalistik mengenal tata
pikir logik yang merupakan alat yang dapat menjadi pilihan yang
terbuka, yang satiu dengan yang lain dapat dikombinasikan untuk
mengkonstruksikan sejumlah konsep menjadi proposisi, postulat,

aksioma, asumsi ataupun untuk mengkonstruksi teori. Dalam
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penelitian ini kami menggunakan tata fikir logik yang terdiri dari
klaster A, B, dan C, dimana menurut Noeng Muhadjir (1996 ; 60)
klaster A adalah merupakan proses pemikiran yang mengikuti pola
fikir proses pengembangan. Pola pikir genetik memaknai berbagai
sesuatu bertolak dari asumsi bahwa segala sesuatu itu berkembang
dari yang lebih elementer ke yang lebih sempurna. Tata pikir klaster A
ini setidak tidaknya dapat dikemukakan :

a. Pola pikir evoluasioner, yaitu pola pikir yang memaknai segala
sesuatu itu berkembang dan mulalui proses panjang.

b. Pola pikir historik , di mana maksud perkembangan dalam kaitan
dengan waktu di masa lampau menjadi dominan.

c. Pola pikir prediktif linier, yaitu memperkirakan perkembangan
beikut mengikuti perkembangan linier yang lampau.

d. Pola pikir antisipatif, adalah mengakui tentang perkembangan yang
linier terduga dan tak terduga, dan dalam memprediksi masa depan
pola pikir ini memasukkan idealisme.

e. Pola pikir kontekstual, adalah militate keterkaitan atau terpadunya
perkembangan masa lampau kini mendatang.

f. Pola pikir morphogenetik, adalah mengakui bahwa perkembangan
itu dapat berlangsung kualitatif dan kuantitatif.

Tata pikir klaster B setidak tidaknya dapat dikemukakan :

a. Pola pikir sistematik.

b. Pola pikir fungsional, adalah esensi fungsi yang diperankannya.
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c. Pola pikir prakmatik, adalah sesuatu itu menjadi berharga apabila
adakegunaannya.

d. Pola pikir konstektual, adalah pola pikir yang mementingkan
kondisi atu situasi masa kini.

e. Pola pikir elektik, adalah dipilihnya semua yang terbaik. Dari aliran,
filsafat dan teori manapun asal lebih baik dai lainnya, itulah yang
dipilih.

f. Pola pikir utopik, adalah idealisasi sesuatu sebagai yang diharapkan
atau dicitakan tetapi mungkin tidak dapt terjangkau.

Pola pikir klaster B ini juga banyak berpngaruh pada pembentukan

grand-theory atau menjadi pola sistematisasi ilmu pengetahuan.

Tata ikirklaster C setidak tidaknya dapat dikemukakan :

a. Pola pikir struktural.

b. Pola pikir mekhanistik.

¢. Pola pikir organik.

d. Pola pikir psiko dinamik atau sosio dinamik.

e. Pola pikir interaktif.

f. Pola pikir sistematik.

g. Pola pikir sinergik.

Pola pikir pada klaster A, B dan C tersebut diatas banyak berpengaruh

dan diterapkan untuk membangun grand-theory, grand concepts

ataupun sebagai pendekatan.




49

3.1.2 Desain Penelitian Dengan Pendekatan Rasionalistik

- Landasan filosofis pendekatan rasionalistik dalam metode penelitian

ini relavansi dengan emperi penting, tetapi yang lebih penting adalah
tertangkapnya maksud di balik yang emperi. Desain penelitian
rasionalistik bertolak dari kerangka teoritik yang dibangun dari
maksud hasil penelitian terdahulu, teori teori yang dikenal, buah
buah fikiran para pakar, dan dikonstruksikan menjadi sesuatu yang
mengandung sejumlah problematik yang perlu diteliti lebih lanjut.
Kerangka teoritik tersebut setidak tidaknya perlu memuat komponen
yaitu teori substantif. Kebermaknaan teoritik perlu diikuti dengan
kebermaknaan empirik. Upaya untuk menjangkau kebermaknaan
empirik dapat dikerjakan dengan mengembangkan konseptualisasi
tentang popﬁlasi dan sempel secara tepat. Pada landasan emperik
pendekatan rasionalistik kualitatif sampel perlu dipilih secara
purposive dan mencari maksud dari pengungkapan esensinya. Fungsi
populasi dalam pendckatan rasionalistik adalah untuk membuat
kesimpulan generalisasi. Generalisasi dalam sangkut paut dengan
populasi adalah memakai generalisasi hasil penelitian sampel pada
parent population nya adalah populasi yang tersebar di manapun
yang memiliki karakteristik (teoritik) yang sama dengan sampel
penelitian. _

Instrumen pengumpulan data perlu konstan kerangka fikirnya dengan
pengambilan sampel. Bila kualitatif prosedur pengumpulan data
berlangsung luwes, Agar terhindar dari kondisi subyektif maka

dihindari upaya tambal sulam data dan tidak mengadakan analisis
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ketika sedang mengumpulkan data. Teknik analisisnya perlu juga
konstan seperti instrumentasi pengumpulan data dan prosedur
pengambilan sampel, bila kualitatif teknik analisis yang tepat adalah
menggunakan teknik analisis data verbal dengan mencari esensi.
Metodelogi penelitian kualitatif rasionalistik berangkat dari
pendekatan holistik berupa grand concept, diteliti pada obyek spesifik
dan didudukkan kembali hasil penelitiannya pada grand concept,
Langkah metode penelitian kualitatif rasionalistik adalah :

1. Mendudukkan obyek spesifik dalam totalitas holistik.

2, Menggunakan alternatif penalaran dengan menggunakan ragam

tata fikirklaster A, Bdan C.

3. Hasil penelitian sampai dengan kesimpulan

3.1.3 Penerapan Metode kualitatif Rasionalistik Pada Penelitian Ini
Pada penerapan metode kualitatif rasionalistik pada penelitian ini kami
dahului dengan:

a. Mengadakan penjelajahan atau cksplorasi teori teori para pakar
mengenai dasar dasar teori urban design dan elemen elemen
perancangan kota . Dari teori dan emperi tersebut maka disusunlah
suatu sistematik mengenai teori tersebut.

b. Dari pendekatan teori yang ada, maka dapat dirumuskan sebuah
kerangka pemikiran yang sesuai dengan maksud dan tujuan

penelitian ini.
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c. Dengan dasar teori yang ada, mengadakan penjelajahan baik
melalui kepustakaan dan lapangan. Mengadakan penjelajahan
melalui kepustakaan yang merupakan data sekunder, kami
menerapkan sesuai dengan klaster A, B dan C dan kami memilih
pada metode ini yaitu : klaster A berupa pola pikir evolusioner,
historik dan kontekstual, klaster B berupa pdla pikir sistematik,
fungsional dan pragmatik, sedangkan klaster C berupa pola fikir
struktural dan organik. Melalui penjelajahan di lapangan kami |
berusaha mencocokkan antara teori teori yang ada dengan kondisi
yangadadilapangan yangmerupakan data primer.
d. Setelah data primer dan sekunder di dapatkan, maka diadakan suatu
analisis dengan menggunakan teknik analisis data verbal dengan
mencari esensi, yaitu dengan cara :
® Analisis yaitu dengan menggunakan fakta atau peristiwa yang
telah terjadi sebagai obyek analisis. Berbagai fakta dan perisiwa
tersebut mempunyai latar belakang yang tidak sama, tetapi
secara keselurauhan dapat menunjukkan kesamaan pola
kejadian. (ibnu Subiyanto, Edisi 3 ; 143 )

® Analisi Pola Skematik dengan Theory Figure ground ( dua
dimensi ).

e. Dari hasil pembahasan maka dibuat suatu hasil kesimpulan

3.1.4. Langkah Langkah Pokok Penelitian
Penelitian ini secara garis besar dapat dibagi menjadi dua tahap, yaitu :

tahap pertama berupa kajian pustaka dengan pemahaman teori dan
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empiri yang berhubungan dengan Teori Ruang Kota, sedangkan tahap

keduaadalah studi penelitian lapangan.

Kajian pustaka berupa kegiatan :

® Mencari metode yang tepat untuk dapat menterjemahkan dan
merumuskan sesuai dengan tujuan penelitian yang akan dicapai.

® Pengumpulan data mengenai lokasi penelitian.

® Pemahaman teori dan empiri, teori ruang kota untuk pola tata
ruang.

Penelitian lapangan antara lain meliputi :

® Observasi pendahuluan.

® Pencarian data primer berupa peta.

® Dari observasi pendahuluan dengan cara naik trasportasi,
dilanjutkan dengan memilih bagian bagian ruang yang signifikan
dan terarah dengan feetback kepada grand theory .

® Pengamatan kembali kepada pemukiman sepanjang koridor jalan
dengan cara jalan kaki untuk mencari pola tata ruang dan
diabadikan dengan foto kavling demi kavling. Yang merupakan
data fisik secara visual.

® Hasil hasil foto disusun untuk membantu mengetahui pola tata
ruang koridor jalan tersebut .

Dari data data fakta kita analisa dengan analisa komparasi, sedangkan

dari data data foto dan peta di atas, kita analisa dengan pola skematik

teori figure ground (dua dimensional ) untuk mencari pola tata ruang

berupa tata ruang tata ruang di tiap kavling dan isinya secara

diagramatis dan juga mencari aspek sosial berupa teitori ( semi publik
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dan publik ). Setelah hasil analisa yang berbasis literatur diterangkan,

Setelah itu dibuat kesimpulan .

3.1.5. Variabel penelitian.

Penelitian kualitattif rasionalistik dengan studi kasus ini merupakan
penelitian yang mencakup dua disiplin ilmu arsitektur yang terkait
dengan sarana prasarana lingkungan kawasan dan sosiologi.
Untuk dapat melakukan penelitian dengan baik, diperlukan
pengetahuan tentang berbagai unsur penelitian,'salah satunya antara
lain adalah variabel yaitu konsep yang mempunyai variasi nilai ,
sehingga penelitian ini mencakup kedua disiplin ilmu tersebut.
Pada dasarnya dalam penelitian ini menyangkut dua aspek, yaitu
aspek sosial budaya dasar dan aspek lingkungan fisik, bukanlah suatu
proses yang berjalan secara linier akan tetapi proses tersebut berjalan
dalam konteks yang multi variabel. Namun secara garis besar variabel
dalam penelitian ini dikelompokkan sesuai dengan tujuan-tujuan dari
penelitian ini.

1. Variabel yang berkaitan dengan sosial masyarakat merupakan
variabel pengaruh ( independent variabel ) yaitu : variabel yang
mempengaruhi atau menentukan munculnya variabel lain yang
disebut variabel terpengaruh.

Meliputi antara lain :

® Ekonomi

Berkaitan dengan pendapatan yang diperoleh dari usaha/kegiatén
masyarakat guna mencukupi kebutuban hidupnya,yang
mencerminkan tingkat kemampuan dimana yang dalam hal ini

oleh peneliti.
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diartikan sebagai pekerjaan utama responden sebagai sumber
pendapatan untuk memenuhi kebutuhan keluarga. Terdiri atas :
pengusaha , pegawai negeri/abri dan lain.

® Sosial Masyarakat

Sebagai partisipasi antar penghuni diluar ikatan keluarga, yang
aktifitas / kegiatan masyarakat sebagai partisipasi antar penghuni

di luar ikatan keluarga, mencerminkan interaksi antar warga.

. Variabel yang berkaitan dengan perubahan yang terjadi merupakan

variabel terpengaruh ( dependent variabel ) yaitu: variabel yang
menerima pengaruh atau menyesuaikan dirl déngan kondisi
variabel lain, yang disebut variabel pengaruh yang meliputi :

o ruang publik

@ tata guna lahan

® polatata bangunan

® konservasi

dari variabel-variabel tersebut, kemudian dijabarkan kedalam
beberapa bentuk pertanyaan yang dijawab oleh responden dan data
rekaman dari hasil pengamatan peneliti terhadap kondisi bangunan

dikoridor Jalan S. Parman .
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3.1.6.lokasi sampel.
Di dalam penentuan terhadap lokasi yang akan dijadikan sampel
adalah seluruh rumah-rumah yang ada di koridor Jalan S. Parman

tersebut. Dengan batas-batas seperti yang terdapat dalam gambar.

3.1.7.Alat dan insrumen penelitian.

Data-data pengamatan lapangan maupun data-data primer yang
diperoleh melalui kuisener serta data-data dokumen yang diperoleh
berupa rekaman foto, peta dan hasil foto udara . perolehan data dan
obyek lapangan tersebut didasarkan atas kriteria dan parameter dari
indikator penelitian yang telah dilakukan.

Peta blok PBB serta foto udara merupakan salah satu alat penelitian
sebagai upaya interpretasi pendataan terhadapgeomorfologi suatu
petak-petak kavling. Instrumen ini akan bermanfaat dalam metode
interpretasi terhadap pola tata ruang terhadap petak petak kavling dan
mungkin perubahan yang terjadi.

3.1.8.Teknik pengumpulan data.

a. teknik wawancara
Wawancara dengan menggunakan kuisioner yang dilakukan secara
terstruktur, guna mencari data-data tentang struktur sosial budaya
dan ekonomi responden

b. sketsa/pengukuran.
Dilakukan terhadap obyek pengamatan pada petak-petak kavling
pemukiman yang meliputi: massa bangunan, fungsi, sempadan

bangunan, luas bangunan dan Juas tanah.
3.1.9. pengambilan kesimpulan.

Interpretasi atau tafsiran dengan pemikiran yang inovatif harus

didukung oleh argumentasi yang kuat dengan menggunakan data akan
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memberikan arti di dalam menjelaskan atau membuktikan hubungan
antar berbagai variabel. Di dalam penarikan kesimpulan dari analisis
terhadap keterkaitan antar variabel dengan sampel dipergunakan

untuk menyusun pengaturan pola tata ruang,.

3.2. Aspek-aspek Yang Mempengaruhi Urban Design

Urban desain sebagai wujud penataan fisik, tidak dapt dipisahkan sccara
tegas dengan aspek aspek non fisik. Dalam pengertian sistem dan subsistem,
tuntutan dan perwujudan bentuk fisik keruangan dipengaruhi oleh faktor
klimatologis, kependudukan, perilaku, perekonomian, kondisi sosial budaya
dan kondisi politik yang dinyatakan dengan adanya peraturan dan
kebijaksanaan.

Dalam proses perancangan suatu kawasan yang menekankan pada hasil
rancangan fisik para perancang pada umumnya enggan mempertimbangkan
data sosial. Menurut Sommer (shirvani, 1985), kondisi ini dilatarbelakangi
duahal yaitu:

® Para perancang tidak ingin kemampuan intuisinya terganggu {perancang

taidak ingin subyektifitasnya terganggu).
o Kesulitan yang dihadapi para perancang apabila harus memadukan konsep
- konsep dari berbagai individu dan profesi yang memiliki kemampuan, cara
pandang dan gaya yang berbeda beda.

Tidak jarang dijumpai hasil perancangan yang baik menurut
perancangannya atau secara fisik saja, tetapi secara sosial ( pengguna ) tidak
laya. Perkembangan pola kehidupan masyarakat juga akan mempengaruhi
pola tuntutan terhadap hasil perancangan. Karena itu aspek klimatologis,
kependudukan, perilaku, ekonomi, sosial budaya dan peraturan

kebijaksanaan harus dipertimbangkan dalam proses perancangan.
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3.2.1 Klimatologi

Klimatologis merupakan aspek dasar yang sangat mempengaruhi
proses perancangan kota. Klimatologis terbentuk oleh pengaruh
aspek aspek fisik alamiah secara kompleks. Iklim memiliki
pengaruh yang sangat kuat dalam penciptaan nulai suatu tempat
(sense of place). Kondisi iklim suatu kawasan, sepintas dapat
menurjukkan kondisi kehidupan penduduknya. Kemajuan pertanian
kesahatan masyarakat, dan kenyamanan kehidupan ditentukan oleh
tingkat kehangatan, kedinginan, dan kelembaban kawasan
sepanjanag tahun. Seperti sejarah kota kota di Amerika, Kondisi
iklim yang hangat pada suatu kota mampu menarik migrasi
penduduk secarabesar besaran (Dober, 1969).

Dalam skala mikro perancangan suatu kota atau kawasan kawasan
aspek klimatologis dan faktor faktornya menjadi pertimbangan
dalam proses perancangan. Faktor faktor klimatologis tersebut
antara lain pencahayaan, arah dan kecepatan angin, struktur tanah,
suhu harian dan musiman dan lain sebagainya. Sebagai contoh
rancangan bangunan didaerah padang pasir memilki karakteristik
khusus sebagai upaya kompromi dengan kondisi iklim. Jelas bahwa
aspek klimatologis diperlukan dalam upaya menciptakan lingkungan
fisik kotayang ideal.
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3.2.2. Penduduk
Fungsi pendudukatau faktor demografi dalam perancangan kota

sangat penting. Penduduk atau masyarakat memiliki peran sebagai :

® Pengguna (user) suatu hasil rancangan yang akan atau sudah
diimplementasikan.

® Pemesan atau klien (clienf) yang haus dilibatkan dalam proses
perancangan dan biasanya memiliki banyak keinginan terhadp hasil
rancangan yang akan dihasilkan.

e Sumber informasi atau nara sumber yang memberikan respon atau
tanggapan terhadap proses dan hasil rancangan.

Sebagai pengguna (user), masyarakat dapat diklasifikasikan dalam

bebaerapa kelompok, misalnya berdasarkan usia, jenis kelamin atau

pun kondisi sosial budaya. Pertimbangan faktor faktor demografi

tersebut akan mempengaruhi dimensi hasil rancangan, kelengkapan

fasilitas yang harus disediakan, dan lain sebagainya.

Berkaitan dengan dimensi, faktor kependudukan sangat

mempengaruhi suatu rancangan kota. Hal yang utama yang perlu

dipertimbangkan adalah kapasitas kawasan. Suatu kawasan kota

harus dirancang untuk menampung aktivitas masyarakat yang

terakumulasi denganjumlah tertentu. Jumlah tersebut harus pula

diprediksi schingga rancangan masih relevan untuk masa yang akan

datang.
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3.2.3. So§ial Budaya
Sepanjang sejarahnya, bentuk fisik kota tidak akan pernah lepas dari
perkembangan kebudayaan dan peradapan manusianya. Keduanya
berkembang seiring sejalan dari jaman ke jaman. Perwujudan fisik
suatu kota, tidak lain merupakan pencerminan atau gambaran dari
sosial budaya masyarakatnya.
Kebudayaan merupakan keseluruhan yang kompleks, yang di
dalamnya terkandung ilmu pengetahuan, kepercayaan, kesenian,
moral, hukum, adat istiadat, dan kemampuan lain serta kebiasaan
yang didapat oleh manusia sebagai anggota masyarakt (E. B. Taylor)
dan peradapan tidak lain adalah menunjukkan bagian bagian dan
unsur unsur kebudayaan yang halus, maju dan indah atau merupakan
tingkatan kemampuan seseorang atau masyarakat untuk menciptakan
atau merumuskan ketentuan  ketentuan bagi pengaturan tata
kehidupanny_a dalam hubungannya dengan lingkungan sosial maupun
dengan lingkungan alam, serta tingkat kemampuan untuk mematuhi
dan mentaati ketentuan tersebut (S. Menno, 1994 : 42 43).
Dari pengertian pengertian diatas, bila dihubungkan dengan kota
sebagai lingkungan fisik buatan manusia, jelas dapat dikatakan bahwa
kota merup[akan hasil kebudayaan dan peradapan manusia, yang
mencerminkan tingkat ilmu pengetahuan, kepercayaan, kesenian,
moral, hukum, adat istiadat, dan pengaturan tata nilai kehidupan
anatara lingkungan alam maupun lingkungan sosial.

Amos Rapoport mengungkapkan bahwa dimensi manusia merupakan
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isu utama daklam mengidentifikasi berbgai macam data sosial dan
riset yang relevan dengan bentuk bentuk perancangan kota. Hal
tersebut penting untuk mengenali bahwa ada sebuah lingkaran
pendekatan dalam penelitian aspek aspek manusia pada desain. Ada
tiga hal yang sering digunakan dalam pendekatan ini yaitu Cultural,
Cognitive dan Behavorio. Kultural merupakan pendekatan melalui
studi terhadap pola budaya yang dianut dan sudah melembaga atau
buku dimasyarakat, pendekatan Kognitif merupakan pendekatan
berdasar nilai rasa umum yang dimiliki manusia, sedangkan behavoria
adalah pendekatan terhadap perilaku dalam menghadapi suatu
permaslahan.

Pendekatan kultural dominan dilakukan, mengingat bahwa manusia
memberi arti pada lingkungannya dengan mendesain, mengubah, dan
mengontrolnya. Pendekatan ini akan memberi kitasebuah titik
permulaan, darimana kita akan mulai memahami peran dan batasan
pada desain yang tepat, yang mempunyai hubungan dengan dimensi
manusia (Shirvani, 1985 : 55).

Kota dan daerah pada dasarnya merupakan pengejawantahan budaya,
diistilahkan oleh Rapoport dengan “cultural landscape” dengan
beraneka ragam karakter, sifat, kekhasan, keunikan, dan kepribadian.
Oleh karena itu yang pertama tama harus dipahami adalah budaya
dari berbagai kelompok masyarakat dan pengaruh dari tata nilai,
norma, gaya hidup, kegiatan dan simbol simbiol yang mereka anut
terhadap penataan dan bentuk kota maupun daerah ( E. Budihardjo dan
E.Darmawan, 1992:11-23)
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Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa peranan aspek sosial
budaya dalam prancangan kota sangat besar. Bentuk fisik kota
merupakan ceminan sosial budaya masyarakat, sehingga untuk dapat
memahaminya kebudayaan dari berbagai tata llcehidupan yang dianut
oleh masyarakatnya.

3.2.4. Perilaku
Perilaku manusia, merupakan aspek terkait lainnya yang
mempengaruhi perancangan kota, sclain klimatologis, penduduk,
sosial budaya, perckonomian, peraturan dan kebijakkan. Aspek
perilaku ini, dipandang sangat penting oleh Beekley, teutama dalam
hubungannya dengan mengidentifikasikn desain dan dalam
meramalkan reaksi yang terjadi dengan desain mereka, dalam
menghambat dan merangsang sesuatu, sesuwai dengan harapan
pendesainnya.
Beckley mengemukakan bahwa, informasi mengenai hubungan
antara lingkungan fisik dengan tingkah laku sosial sangat penting bagi
'urban design'. Pengetahuan ini akan membantu dalam
mengidentifikasikan situasi situasi desain yang harus dihindarkan
karena kemungkinan pengaruhnya terhadap tingkah laku manusia.
Selain itu juga membantu meramalkan apa yang akan diharapkan oleh
para desainer dari desain mereka dalam merangsang atau menghambat
sesuatu (Catanese, 1986 : 90).
Dalam hubungannya antara perilaku manusia dengan lingkungan
fisiknya tersebut, Repoport mengidentifikasi tiga pandangan

mengenai pengaruh lingkungan fisik terhadap perilaku manusia.
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(Catanese, 1986 : 890) : terjadi didalam lingkungan Ingkungan tertentu

daripada dilingkungan lain. Namun demikian suatu desain tertentu
tidak akan menjamin bahwa suatu tingkah laku tertentu akan terjadi.
Sebagai contoh, diyakini bahwa lingkungan pemukiman yang sempit,
berdinding beton yang tinggi akan membentuk emosional dan sikap
mental yang mengarah pada tindakan kriminalitas. Ini terjadi pada kota
kotabesar yang berkembang dengan industrialisasi.

Urban desain dilakukan dalam rangka menciptakan suatu lingkungan
fisik, yang diharapkan akan menjadi ruang yang benar benar mampu
memadahiaktivitas penduduknya, mampu menjadi suatu tempat
tinggal yang lebih baik untuk semua orang. Untuk mencapai hal
tersebut, seorang desainer harus berhati hati dalam memadukan

ideologi desainnya dengan kenyataan perilakunya manusianya.

3.2.5. Perekonomian

Faktor ekomnomi pada awalnya kurang dipertimbangkan dalam suatu
proses perancangan. Pada masa kebangkitan penataan keindahan kota
perancangan kota banyak diilhami oleh konsep 'utopia’ dengan masa
implementasi yang cenderung tidak dibatasi. Berbeda dengan saat ini,
sctiap proses perancangan dan perancangan harus mempertimbangkan
faktor ekonomi. Adanya batasan waktu dan anggaran untuk
implementasinya menuntut setiap produk perencanaan dan
perancangan harus layak secara ckonomi. Maka tepat apa yang
dikemukakan oleh James C. Snyder bahwa perancangan tanpa

memperhatikan efek finansial pasti akan sia-sia, demikian pula
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sebaliknya, pembiayaan tanpa memperhatikan manfaat perancanaan

jugaakansia sia(Catanese, 1992).

Dalam proses perencanaan dan perancangan kota, aspek ekonomi

dipergunakan dalam :

® Bagian dari sumber data, yaitu informasi yang berkaitan dengan
kemampuan atau tingkat pertumbuhan ekonomi kawasan, jenis
kegiatan yang produktif, dominan dan sebagainya. Aktifitas
perekonomian pada saat ini bersifat meluas. Hal ini disebabkan
'motif ekonomi', cenderung mendasari perilaku masyarakat pada
semua aspek kehidupan.

® Bagian dari kriteria kelayakan hasil perancangan. Setiap hasil
perancangan harus layak secara teknis, visual dan ekonomi.
Sehingga suatu suatu rancangan kawasan kota tidak hanya
memberikan deskripsi visual di masa depan tetapi juga manfaat
atau keuntungan yang 'akan diperoleh, dan tahapan roses
pembangunannya.

3.2.6. Peraturan dan Kebijaksdanaan

Peraturan kebijakan, merupakan salah satu aspek yang juga sangat
berpengaruh terhadap perancangan kota. Dalam “The Urban
Procces” disebutkan bahwa kebijakan desain merupakan metode
metode desain yang tidak langsung, termasuk pengaturan
pengaturan yang ditujukan pada implementasi atau program
proram investment yang lain dikarenakan desain langsung telah

diimplementasikan (Shirvani, 1985).
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Kebijaksanaan perancangan kota merupakan keramgka strategi
vang bersifat spesifik fleksibel, sehingga memungkinkan
keleluasaan dalam pelaksanaannya (Nia Kurnianingsih, 1992 : 38).
Latar belakang nilai nilai yuridis dan aturan aturan tidak tertulis
yang berbeda berbeda dari masing masing kota merupakan suatu
hal yang haus tetap diperhatikan dan tidak boleh diabaikan.
Kebijaksanaan yang fleksibel tersebut memungkinkan penjabaran
nilai nilai, kebutuhan, dan gaya hidup yang berbeda dalam suatu
lingkungan yang dinamis. Fleksibelitas mengandung arti peluang
penyesuaian perencanaan terhadap keinginan pengguna atau
konsumen. Hal ini untuk mencegah kemubaziran suatu tindakan
seperti pembongkaran dikemudian hari yang sebetulnya tidak perlu
(E. Budihardjo dan E. Darmawan, 1992).

Urban Design sebagai suatu seni bersifat rentan atau mudah rusak.
Keberhasilan perancangan kota sangat tergantung kepada individu
individu pembuat keputusan dan pihak pihak independen sehingga
saling melengkapi satu sama lain. Pola tersebut akan berjalan baik
pada masyarakat yang mempunyai nilai nilai seragam. Namun
demikian sering dijumpai adanya keputusan keputusan individu
yang bila disatukan tidak lebih dari penjumlahan semua bagian
bagiannya. Hal ini perlu campur tangan atau pengendalian dari
pemerintah (Beckley, 1986 : 132). Pengendalian pengendalian
tersebut dapat diwujudkan dalam bentuk peraturan perundangan

sebagai peraturan kebijaksanaan atau pedoman pelaksanaan.




4.1, Fisik.
4.1.1.

BABIV
GAMBARAN UMUM OBYEK PENELITIAN

Fisik daerah kawasan.

a. kedudukan kawasan terhadap kota semarang.
Salah satu lingkungan pemukiman di kota Semarang yang
mempunyai karakter ruang spesifik dan memiliki nilai sejarah
“ruang” permukiman adalah kawasan Candi Baru tersebut pada
awalnya merupakan sebuah produk lingkungan yang melalui proses
formal (direncanakan) namun sejalan dengan proses pertumbuhan
dan perkembangan kota kawasan tersebut berkembang secara
organis terutama pada daearah daearah pinggiran kawasan sehingga
membentuk “kampung kota”. Lokasi kawasan pemukiman Candi
Baru yang strategis merupakan “daerah antara” yaitu kota Semarang
atas dan Semarang bawah. Juga kedekatan lokasi Candi Baru
terhadap pusat kota, serta karakter ruang lingkungan yang spesifik
tersebut menjadi nilai tambah dari Pemukiman Candi Baru dalam

konteks kota S;:marang.‘

4

Gambar no. 4.1 : Peta Lokasi Studi Kawasan Candi
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b. letak geografis.
Lokasi permukiman Candi Baru secara administrasi terletak antara
dua wilayah kecamatan, yaitu : sebagian wilayah kecamatan Gajah
Mungkur dan sebagian lagi terletak pada wilayah kecamatan Candi
Sari, namun untuk daerah penelitian ini semua berada di kecaamatan
gajahmungkur dan meliputi beberapa kelurahan yaitu :
¢ Kelurahan Gajah Mungkur

@ Kelurahan Lempong Sari

® Kelurahan Bendungan

7] =Xel Lempongsari

=¥Ket, Bendungan
P

(7] =Kel. Gajabwunghur

Y
i 7 i

Gambar no. 4.2 : Peta Batas Administrasi
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c.topografi.

wilayah kota semarang dilihat dari ketinggiannya terbagi menjadi 8

(delapan ) bagian wilayah. Yaitu :

® daerah pantai dengan ketinggian 0,75 mt dpl.

® pusatkeramaiankota 2,45 mtdpl.

® simpang lima 3,49 mtdpl.

e candi baru 90,56 mtdpl.

® jatingaleh 136 mtdpl.

e gombel 270 mt dpl.

® gunung pati sebelah barat 259 mt. Dpl.

® gunung pati sebelah timur 348 mtdpl.

Lokasi pemukiman candi baru tersebut terletak pada ketinggian 25

100 mt diatas permukaan air laut, yang merupakan daerah perbukitan

dengan contour-contour yang cukup curam.
d. lokasi

lokasi studi penelitian ini berada di jalan S. Parman semarang, dengan

batas batasnya adalah sebagai berikut atau dapat dilihat dalam

gambar .

masuk Wilay ah Administratip
Kelurahan Bendung an

Wilayah Administratip
Kelurahan L.empong Sari

Wilayah Adminfstratip
Kelurahan G ajah Munghus

Gambar no. 4.3 : Peta Ji. S. Parman
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4.1.2, Ruang publik.
a.jalan.
Koridor jalan. S.parman ini jika dilibat dari lalu lintas kendaraan yang
lewat cukup padat, hal ini dapat dilihat dari jenis kendaraan yang
lewat yaitu bus umum,truk, angkutan umum dan pribadi serta sepeda
motor. Oleh karena itu bila pada saat jam kerja jalan ini cukup padat.
Pencapaian atau acces menuju ke petak atau kavling-kavling
pemukiman sepanjang koridor ini, Jalan S. Parman merupakan satu-
satunya berdasarkan data yang ada, kecuali pada petak kavling paling
ujung yang merupakan rumah dinas kapolda pencapaiannya bisa dari
dua sisi termasuk kavling yang menuju jalan semboja milik budi
santoso. Lebar koridor Jalan S. Parman ini untuk badan jalan 9 mt,
masih ada bahu jalan sekitar 1 mt dan trotoar jalan sekitar 1,5 mt. Serta
di tepi jalan masih terdapat pohon pohon besar yang merupakan
pohon pelindung. Aktivitas keluar masuk untuk petak-petak yang
digunakan sebagal pemukiman relatip rendah, kecuali pada petak
petak kavling yang sudah berubah fungsi aktivitas keluar masuk
cukup tinggi mengingat bangunan tersebut berfungsi sebagai publik.
‘Bentuk bentuk (pola)pencapaian dapat dilihat dalam gambar no.4.4
dan4.5 potongan jalan gambarno.4.6dan 4.7.




Polwpohl Tipe Sivkulasi dan Parkir

I. Rumah Tinggnl
a. Kird b. Eanan

o — [

Rata-rata site entrance p ola sirkulasi pada kavling-kavling yang digunakan
untuk rumah tinggal.

Gambar no. 4.4

IT. Fertokoan, Hotel dan Perlantoran
a. Pertokam / Hotel L. Peirkantoran

b. Kantor e

Gambar no. 4.5
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]
! 8 { Pedestri: I
Pagar Saluran siran Talen Raya Bahu Pagar
{ badan jalan) Talan g,

Fenenenany

. ....4.. | } |
Pedestrien Jdon Raya B'l Pediesi
dan jols du cdeshinn ;
Pagay Sakuean (toddan joda) Tabny  Salorm Pagar

Potongan melintang jalan

Gambar no. 4.6 _—
kedua sisi ada trotoar

Jalan Raya Bahu Paga
(badan jalm) Tl g, i g

Jiban Rava _L i
; B Pedestrian .
{ badan jdan) ol Salteron Paga

Potongan melintang jalan

Gambar no. 4.7 o
satu sisi ada trotoar
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b. pedestrian.
Sepanjang koridor jalan s. Parman ini ada sisi jalan yang tidak
menerus pedestriannya namun ada juga pada sisi jalan yang lain
pedestriannya menerus dan cukup nyaman bila berjalan di tempat
tersebut, mengingat posisi pedestrian berhimpitan dengan petak

kavling pemukiman . dapat dilihat dalam gambarno. 4.8

Gambar no. 4.8

' ‘Ia.lmlR‘:iya
. ,_(had_agi:jnl:u:)

e

Letak pedestrian antara sisi yang satu dengan yang lain tidak sama,
maksudnya seperti yang disampaikan diatas. Kalau yang satu sisi
berhenti pada jalan menuju merapi., sehingga pedestrian seolah-

olahterputus. Dapat dilihat dalam gambar no. 4.9

Jolan Ry moee. -

Gambar no. 4.9

Maka bila dilihat aktivitas pemakaian pedestrian pada sisi ini
(terputus ) tidak banyak yang menggunakan. Sehingga pedestrian
pada sisi utara yang banyak digunakan, mengingat pedestrian ini

menerus dan lebih nyaman.
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¢. Ruang terbuka.
Ruang terbuka kawasan pemukiman candi ini ada beberapa tempat,
baik yang ada diperkampungan maupun pinggir jalan besar (raya),
koridor jalan s. Parman ini terdapat 2 (dua ) ruang terbuka yaitu, di
jalan diponegoro dan didepan makam belanda. Ruang terbuka yang
di jalan diponegoro sampai saat ini masih cukup ramai di kunjungi
oleh masyarakat baik yang hanya digunakan untuk santai maupun
olah raga , ruang terbuka ini terdapat fasilitas tempat duduk untuk
ngobrol-ngobrol sambil menikmati pemandangan kearah selatan
atau pegunungan tetapi hal ini sudah tidak mungkin lagi mengingat
didepan nya terdapat bangunan pertokoan yang cukup menghalangi
untuk melihat pemandangan. Pencapaian ke ruang terbuka ini cukup
mudah, namun hal itu hanya bisa dilakukan bagi masyarakat yang
berjalan kaki sebab sekeliling ruang terbuka tersebut merupakan
jalan yang cukup tinggi /padat lalu lintasnya sehingga apabila ada
masyarakat yang membawa sepeda motor bahkan mobil sulit untuk

parkir Dapat dilihat dalam gambarno. 4.10
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————— Ruang terbuka «
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Gambar lokasi A (Ruang Terbuka A )

oy — i E::- s | R .
- : . ET L g

Gambar lokasi B (Ruang Terbuka B )
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Ruang terbuka satunya yang berada didepan makam belanda ini
Jjustru saat ini cukup ramai, tetapi keramajannya bukan untuk tempat
olah raga maupun istirahat habis jalan jalan namun keramaiannya
disebabkan adanya pedagang kaka lima yang ada disekitar ruang
terbuka tersebut. Dan keramaian yang ditimbulkan  justru
dikarenakan adanya pedagang kaki lima tersebut dapat memenuhi
selera para karyawan yang kantornya ada di sekitar kawasan tersebut
, serta jika dilihat dari pencapaian ke lokasi tersebut sangat mudah
dan tidak begitu mengganggu arus lalu lintas kendaraan apabila ada
mobil yang parkir, mengingat jalan tersebut juga bukan jalan utama.

Dapat dilihat dalam gambar no. 4.11

Gambar No. 4.11

Selain ruang terbuka yang dimaksud ( kawasan ) diatas, ruang
terbuka yang berada dalam petak / kavling masing-masing juga perlu
disampaikan mengingat hal ini juga dapat digunakan sebagai alat
untuk mengetahui ruang terbangun dengan yang belum sesuai

dengan rencana. Dapat dilihat dalam gambar no. 4.12

Gambar No. 4.12
Notasi : Area yang belum terbangun
(vang tidak berwarna )
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4.1.3. Tata guana lahan .

a. zoning.
Zoning atau pendaerahan disini yang dimaksud adalah daerah
tersebut menjelaskan bahwa daerah itu merupakan daerah
pemukiman atau perdagangan , schingga secara umum akan dapat
diketahui oleh masyarakat daerah tersebut merupakan daerah apa,
bila masyarrakat sudah mengetahui maka diharapkan untuk dapat
mematuhi sesuai dengan peruntukkannya. Namun didalam
pendaerahan disini pengertiannya adalah pemahaman secara makro,
belum diatur secara lebih rinci. Tetapi tentunya berangkat dari hal
tersebut sudah dapat untuk diketahui akan fungsi-fungsi pendaerahan
dan untuk dapat disikapi oleh masyarakat , seperti halnya kawasan
studi ini merupakan daerah pemukiman

b. tata guna lahan.
Tata guna lahan disini yang dimaksud adalah pengaturan fungsi-
fungsi lahan sesuai dengan peruntukannya. Pengaturpan
dimaksudkan disini mengatur lebih detail, seperti suatu kawasan
dengan tata guna lahan untuk pertanian , kawasan pemukiman, dan
lain sebagainya. memang diharapkan masyarakat dapat mematuhi
akan fungsi-fungsi tata guana lahan tersebut, sehingga diharapkan
dengan ditaatinya akan fungsi tersebut kawasan-kawasan yang
ditetapkan akan tertata dengan baik. Serta akan saling mendukung
kawasan satu dengan yang lainnya. Untuk tata guna lahan koridor
jalan s.parman ini diperuntukkan sebagai perumahan, namun juga
tidak dapat dipungkiri bahwa ada beberapa petak-petak kavling yang
sudah berubah fungsi baik untuk perkantoran, toko maupun hotel.
Dapat dilihat pada Gambarno. 4.13

UPT-BUSTAK-UNBlE,
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PEMERINTAH KOTAMAGYA
DRERAH TINGKAT 1 SEMARARG

BEHCAKE DETAL TATA MM KOTA
(RDTRK
SEMARANG

LIER .8
i | wau b 3egad

[
9 od_eams
LTI

_Huuy Lacargmn -

Gambar No. 4.13
Tata Guna Lahan

Koridor Jalan S. Parman
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c. kriteria terukur.
Yang dimaksud dalam kriteria terukur disini adalah garis sempadan
bangunan atau roi land. Petak-petak kavling koridor Jalan S.Parman
sempadan bangunannya dapat dikatakan hampir semuanya masih,
mengikuti peraturan yang ada baik yang masih digunakan sebagai
perumahan maupun yang sudah berubah fungsi. Dapat dilihat dalam

gambarno. 15dan 16

; Space puliik & fpublik
g Rl maias
(pelavanan pemililkrumab) 1

Gambar no. 4. 14

FALR —

s ol Tk

Gambar di atas

(foto bangunan) merupakan contoh bangunan yang

Sempadan jalannya masih memenuhi aturan.




78

4.1.4. Pola tata bangunan.
a. Facade bangunan.
Facade koridor jalan s. Parman , bila dilihat kondisi saat ini mungkin
ada beberapa ragam, mengingat perumahan di koridor ini merupakan
perumahan yang direncanakan dan ada sudah lama, serta sudah ada
beberapa perubahan oleh pemilik baru baik yang berubah total
maupun hanya fungsi namun juga ada yang masih seperti semula

sampai sekarang. Dapat dilihat dalam gambarno :4.16

_BlokA | [ BlokB |

 BlokC | | Blok D |

Gambar no. 4.16
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b. konfigurasi masa bangunan.

80

Petak kavling di koridor Jalan S.Parman ini besarannya beragam,

namun hampir sebagian besar petak kavling di koridor jalan ini cukup

luas atau besar, walaupun ada yang petak kavlingnya kecil. Secara

umum massa bangunan atau area terbangun di koridor Jalan S.Parman

ini berbentuk tunggal, ada yang masih satu lantai khususnya

bangunan lama namun ada juga yang sudah lebih dari dua lantai.

Untuk masa bangunan dapat dilihat dalam gambarno. 4.17




d. luas tapak dan bangunan.
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Pemukiman di sepanjang koridor jalan. S Parman ini luas tapaknya

hampir secara keseluruhan cukup luas yaitu berkisar 600 m2 bahkan

ada yang lebih luas lagi, namun memang ada beberapa petak kavling

yang mungkin luasnya dibawah 600 m2. untuk luas bangunan rata-

rata para pemilik kavling tidak menghabiskan terhadap lahan yang

dimilikinya . dapat dilihat dalam gambarno. 4.18

No. Pemillik LT LB

(m2) {m2}

27 | R DinasBI 405000 00

208 | Asuransi wa 935.00 1.600

26 | Hotel Grasia 20050 1,800
3 | Susro 1,15500| Tnh Kosong

33 [ Jimei 1,232.00 450
35 | JuliaKeastani 952,001 Toh Kosong

37 | WiyantoH 1,357.00 600

37 | Ny.Haryat 853.00 400

B | Jowai 2920.00 630

3 | P.DanuBudhardo 567.00 230

M | H.lmam Safei 630.00 250
43 Ny. Mochtar 5,30400 | Tnh Kosong

45 | Aguog B. Pario Wioyo 4,256.00 2100

/ 47 | whtuli Setiewati 993.00 420
/ Mp | Har Kusumo Nugroho 2365.00 [ Tnh Kosong
No. Pemilik LT LB

(m2) (m2)

| wp | Kanior Kehehan 1,224.00 320
Q 49 | Asuransi Jasa lndonesia 75000 | Tan Kosong
\ 40 | Harati 750.00 ane
—\ 498 | Agus Soltwdin 86250 350
\ 51 | Utar Nugroho 3480.00 600
—\ 534 | Roli Exslent 3078.00 450
53 | AstaGrapla 2,704.00 600

55 | Sandi Ami Hadi Harsono 351000 650

57 | Mossli Chaicen 272600 70D

Gambar no. 4.18 Luas Tapak (kavling) dan Bangunan




Gambear no. 4.18 Luas Tapak (kavling) dan Bangunan
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No. Pemilik LT LB
{m2) (m2)

1 | R DinasPoida 6,047.20 1.300

% 2 | Jiowi 1,596.00 480

w 3 | Prop Sunadp 267800 340

4 | TenohkKesong 207200|  Toh Kosong

o 5 | CueenKeramik 307800 1,200

—/ 6 | Barbag 272600 800

g% 7 | Soegyato 806.00 350

8 | Suiko 67100 270

9 | Mamd 78400 300

10 | Buwdiran 134200 400

11 |- BudiSantoso 508000 2.200

Gambar no. 4.18 Luas Tapak (kavling) dan Bangunan
No. Pemilik LT LB
{m2) {m2)

1 Jend. Mardiyo 2,326.00 600
2 dr. Untung 3,986.00 900
3 Jarum 4,128.00 600
4 | BudiWbowo 2,150.00 550
5 | TanahEx Pomdam 1,860.00 |  Tnn Kosong
6 | MessTNIAL 1,406.00 400
7 Tanah Ex. Pomdam 6,786.00 | Tnh Kosong
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4.1.5. Konservasi.
Kawasan pemukiman tempat studi penelitian ini merupakan kawasan
pemukiman yang sudah lama, yang direncanakan cukup bagus, baik
dari petak-petak kavling maupun penyedian fasilitas-fasilitas, seperti
ruang terbuka, lebar jalan, mengikuti kontour serta dapat menikmati
pemandangan. Bahkan ada tempat pemakaman belanda, yang sampai
saat ini masih ada. Menurut hemat kami ruang-ruang terbuka dan
mungkin bangunan-bangunan yang sudah lama perlu adanya

konservasi, khususnya lagi ruang terbuka yang merupakan tempat-

tempat untuk fasilitas umum. Seperti Gambar no. 4.19.

Gambar No. 4.19. Ruang Terbuka




4.2. Non Fisik.
4.2.1. Kegiatan sosial ekonomi.
a. Jumlah Penduduk
Penetuan komposisi terhadap jumlah penduduk pada kawasan studi
tidak dapat lepas dari data data yang berkaitan dengan angka
kelahiran, migrasi, urbanisasi maupun angka kematian yang terjadi.
Komposisi jumlah penduduk tersebut di dapat dari data data
monografi keluarahan yang menjadi kawasan penelitian, yaitu ;
a. Kelurahan Gajah Mungkur
b. Kelurahan Lempongsari
i c. Kelurahan Bendungan
Dan dapat dilibat pada tabel beikut :
Tabel 4.1 : jumlah Penduduk

No Keluirahan Jumiah WNI WNA Jumilsh Wlfluasah
KK [ L P | L | P |JiwaHA (ln?f)
1. | Gadjah Mungkur 2903 | 6562 | 6393 | 33 29 13.217 | 251.553
2. | Lempong Sari 1.21 | 3472 § 334 6 4 6.816 87.671
Bandungan 1.167 | 2.304 | 2.311 - - 4.615 37.573
Jumlah 5280 {12338 12248 | 39 33 24.648 376.797

Sumber : monografi Kelurahan Bulan Februari 2002-

Dari data tabel monografi terdapat sejumlah 112 jiwa yang berstatus
Warga Negara Asing (WNA). Dari jumlah tersebut 55,4% bertempat
tinggal di wilayah kelurahan Gajahmungkur pada RW I dan sisanya
tinggal pada kelurahan Lempongsari. Kecenderungan Warga Negara
Asing (WNA) yang tinggal pada area penelitian sifatnya hanya
sementara karena mempunyai kepentingan sebagai tenaga kerja asing

yang ditempatkan di Semarang. .Kawasan Candi Baru sebagai area
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asing yang ditempatkan di Semarang. .Kawasan Candi Baru sebagai
area penelitian secara administratif terdiri dari dua wilayah kecamatan
(Gajah Mungkur dan Candisari) yang dalam rencana induk kota
semarang masuk dalam wilayah pengembangan I (WP I) dan bagian
wilayah kota IT (BWK II). Yang mana arahan dalam BWK kawasan
tersebut diarahkan dengan kepadatan kotor 102 jiwa/ha, dan
kepadatan bersih 184 jiwa / serta dengan rentang rencana kepadatan
antara 90 - 115.

. Data Pencaharian

Masyarakat pada kawasan penelitian mempunyai keberagaman mata
pencaharian sesuai dengan spesialisasi maupun tingkat ketrampilan
yang dimiliki. Jenis mata pencaharian masyarakat guna mencukupi
kebutuhan hidupnya terspesialisasi dalam berbagai bidang
keprofesian antara lain : Pengusaha, Pegawai Negeri (Sipil dan
ABRI), Pedagang, buruh (Industri dan bangunan), Pensiunan dan
Jasa.

Keberagaman mata pecaharian masyarakat tersebut terspesialisasi
mulai dari yang skiled profesional dengan pendidikan yang tinggi
sampai pada unskilled dengan ketrampilan dan pendidikan yang
kurang. Hal ini menunjukkan heterogenitas mata pencaharian dan

kemampuan tingkat ekonomi masyarakat.
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c. Pedagangkakilima.
Sebaran letak pedagang kaki lima ada dibeberapa tempat, ada yang
ditepi jalan raya dan ada pula yang ditempat ruang terbuka, untuk
yangberada dilokasi ruang terbuka tidak mengganggu arus lalu lintas
tetapi yang berada ditepi jalan raya s.parman ini banyak mengganggu
arus lalu lintas seperti, tukang tambal ban yang ada ditepi jalan serta

dekat dengan tikungan. Dapat dilihat dalam gambarno. 4.20

Gambar No. 4.20. Foto PK1.

4.2.2. Kegiatan sosial budaya

Kegiatan masyarakat dalam kaitannya terhadap aspek sosial budaya
masyarakat menyangkut dua aspek hubungan yaitu hubungan
horizontal antara warga yang menyangkut masalah interaksi sosial dan
hubungan vertikal antara manusia dengan penciptanya (Tuhan Yang
Maha Esa).

Di dalam kehidupan bermasyarakat selalu diwarnai oleh adanya
aktifitas aktifitas atau kegiatan yang dilakukan secara bersama antar
warga. Pada masyarakat di kawasan penelitian jenis jenis kegiatan
yang menyangkut hubungan horizontal dan vertikal meliputi kegiatan
kegiatan antara lain : Kerja Bakti, Arisan Warga, Olah Raga, Pengajian
dan sebaginya.

Aktifitas atau kegiatan kegiatan yang terjadi pada umumnya terbatas
pada wilayah masing masing dalam kelompok kelompok tertentu

sesuai dengan tingkat sosial masyarakat.




BAB V
PEMBAHASAN

Dalam penyampaian bahasan koridor jalan ini, selain peta dan data dari
foto udara menggunakan pula potret dalam melakukan survey pendataan serta
untuk mendapatkan luasan maupun jarak bangunan dengan alat meteran juga
melakukan tanya jawab kepada pemilik. Guna mendapatkan petak-petak kavling
yang akurat , mengingat hasil foto udara tidak muncul petak setiap rumah, maka
dipadukan dengan petak kavling dari Dinas Pajak'Bumi dan Bangunan. Sehingga
diharapkan dengan beberapa data tersebut dapat saling mendukung dan
melengkapi, guna mendapatkan pola tata ruang yang ada saat ini. Kami
menyadari bahwa penelitian ini tidak dapat semua terlaksana dengan lancar, ada
beberapa pemilik yang keberatan untuk diadakan survey serta ada juga yang
semula masih ada bangunan dalam peta namun dilapangan ditemui sudah tidak
ada, begitu juga di dalam peta luas bangunan kecil namun di lapangan sudah

berubah.

5.1.Fisik.
5.1.1. Ruang publik.
a. Jalan.
Kepadatan lalu lintas merupakan persoalan yang membutuhkan
pemikiran mendasar antara prasarana jalan yang tersedia , fasilitas
pelayanan umum yang berpengaruh terhadap padatnya kegiatan dan
masalah jumlah kendaraan yang semakin meningkat, disamping
perilaku masyarakat yang memanfaatkan jalan tersebut. Dalam

koridor jalan tersebut sirkulasi arus lalu lintas cukup padat, selain
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sepeda motor, mobil pribadi maupun umum, truk serta bus antar kota
melewati jalan tersebut. Mengingat jalan ini merupakan jalur menuju
kota bawah, kepadatan lalu lintas terlihat pada waktu pagi ( jam
masuk kantor atau sekolah ) sampai sore hari, pada malam hari
umumnya sepi kecuali malam minggu maupun minggu malam.
Untuk mengetahui lebih jauh kaitan pengaruh mempengaruhi
terhadap jalan antara lain :

® pencapaian.

e Nilai tanah.

e Optimalisasi fungsi tanah.

Pencapaian.

Jalan s.parman ini merupakan satu-satunya akses menuju petak
kavling yang ada di s‘epanjang koridor jalan, namun ada beberapa
petak kavling yang ada tambahan acces dari samping. Kelas jalan s.
Parman merupakan kelas jalan III, dalam perkembangan nya
kepadatan lalulintas dari tahun ke tahun justru bertambah namun
~ fasilitas sarana prasarananya yang belum bisa mengimbangi.
Sehingga pengaruh terhadap pencapaian atau acces masuk ke dalam
petak kavling masing-masing cenderung lebih hati-hati, walaupun
arah belok ke kiri menuju petak kavlingnya mengingat kadang-
kadang sepeda motor sering atau suka menyalip dari sebelah kiri.
Apalagi bila mau masuk ke petak kavlingnya harus menyeberang
jalan atau memotong arus lalu lintas, akan butuh lebih extra hati-hati.
Begitu juga sebaliknya bila mau keluar dari rumah atau petak kavling
menuju jalan raya ini jika belok kekiri akan lebih mudah
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dibandingkan bila dengan menyeberang. Seperti dalam gambarno.5.1

1
1
1
of

Petak
Kavling

Petak Kavling

o R e

|

 Trotoar
Petak Kaviing

ey

1
1
1
L

Gambar no. 5.1 : Pencapaian ke kavling

Untuk mengurangi dampak dari kepadatan arus lalu lintas , karena
jika ingin melebarkan jalan tidak memungkinkan, maka untuk
pemecahan hal tersebut, ada beberapa alternatif yaitu :

- adanyarambu-rambu lalulintas mengenai batas kecepatan,

- adanya larangan untuk angkutan umum khususnya bus antar kota

atauantar propinsi

- atau pengaturan jam diijinnkannya melewati jalan tersebut.

- atau kalau belok memutar tidak diijinkan.

- atau perlu pemikiran kedepan tentang tataguna lahan, apakah masih
akan seperti saat ini, mengingat perkembangannya akan banyak
mengalami perubahan.

- perlu pembahasan lebih lanjut, hal ini tentunya perlu pembahasan

lebih lanjut.
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Nilai tanah.

Candi merupakan kawasan pemukiman yang cukup elite, bila
dibandingkan dengan pemukiman-pemukiman yang lain, yang ada di
kota semarang. Sehingga banyak yang menginginkannya apabila
mampu membelinya, hal ini dapat dilihat bermunculnya fasilitas-
fasilitas umum seperti , hotel, perkantoran dan supermarket. Akan
menambah nilai jual tanah menjadi lebih tinggi. Apalagi bila ditinjau
kawasan ini merupakan daerah antara kota bawah dan kota atas,
sehingga kekosongan jarak tersebut merupakan peluang untuk
mengisi tempat-tempat usaha, Salah satu hal yang membuat nilai jual
tanah naik terus. Kaitan pengaruh mempengaruhi dengan jalan
tersebut adalah semakin banyak atau padat arus yang melewati jalan
ini mungkin dianggap menjadi kawasan strategis. Tetapi dampak dari
pemukiman menjadi kawasan yang strategis ini tentunya peraturan
yang ada konsekuensinya harus mengikuti perkembanganya. Dapat
dilihat bangunan yang cukup mewah di koridor jalan ini, seperti, Sri
Boga dan pemilik Jarum. Hal ini juga merupakan salah satu faktor

penguat terhadap nilai tanah. Dapat dilihat dalam gambano. 5.2

§ Contoh bangunan yang cukup
mewah dikoridorjalan ini.
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Optimalisasi fungsi tanah.

Dengan adanya perkembangan baik dari sisi transportasi
maupun kualitas sarana prasrana dan tumbuhnya perekonomian
memungkinkan masyarakat menangkap pelvang-peluang dalam
usaha. Begitu juga dengan koridor jalan s. Parman bila dilihat
perkembangnannya , perubahan fungsi-fungsi dari pemukiman
menjadi kantor atau toko semakin bertambah walaupun
pertambahannya tidak secepat perkembangannya. Disadari atau
tidak dengan perubahan fungsi-fungsi tersebut menuntut akan
penggunaan lahan secara maksimal, sebab akan menjadi fasilitas
umum. Kaitan dengan pengaruh mempengaruhi dengan jalan
tentunya ada, seperti luas bangunan yang semula kecil lalu bertambah
lebih luas lagi, sehingga mengakibatkan ruang terbuka di dalam petak
jadi menyempit dan cenderung melanggar koefisien bangunan serta
apabila yang semula pemukiman berubah fungsi menjadi toko, maka
yang semula ruang private menjadi publik, dan semula tidak berpikir
parkir menjadi harus menyediakan tempat parkir. Serta dampak yang
pasti juga akan muncul adalah masalah sirkulasi terhadap arus lalu

lintas yang akan menambah kepadatan.

| i, ,_ Gamba no. 5.2
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b. pedestrian.

Koridor jalan s.parman ini terdapat pedestrian baik disisi kiri maupun
kanan, hanya pada sisi kanan menerus, sisikiri berhenti pada
tikungan ke jalan merapi. Bila dilihat lebih detail letak pedestrian sisi
kiri maupun kanan berbeda, pada sisi kanan letak pedestrian setelah
bahu jalan dan saluran, sehingga berhimpitan dengan petak kavling
rumah, tapi sisi sebelah kiri letak pedestrian berhimpitan dengan
jalan langsung, sebab pada sisi kiri ini tidak ada  sisa tanah yang
berhimpitan dengan pagar atau kavling sehingga letak pedestriannya
berada pada bahu jalan. Apabila ditinjau dari sisi keamanan dari
aktivitas lalu lintas maka pedestrian sisi yang sebelah kanan yang
masih mempunyai jarak baik adanya bahu jalan maupun saluran ini
yang tingkat keamanan berjalan di pedestrian lebih baik. Namun
kenyamanan tersebut tidak menerus, artinya selalu naik turun akibat
sirkulasi keluar masuk mobil ke petak rumah. Dapat dilihat dalam

gambarno.5.3

= Trotoar/ pedestrian ferpotong akibat Posisi tidak mengganggu —
sirkulasi keluar masuk ke petak kavling lalu lintas

¥ Pelak Kaving

Wl

_ .Bahﬁ Jalan

: Jalan raya
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Bila dilihat keterkaitannya atau pengaruh mempengaruhinya adalah
sirkulasi pemilik dan pengguna pedestrian itu sendiri. Jika dilihat
dari pemilik maka dengan adanya pedestrian dari sisi sirkulasi
keluar masuk kendaraan lebih baik sebab setidak-tidaknya
membantu mengurangi kemacetan di badan jalan., apalagi bila jarak
antara pedestrian dengan pagar kavling cukup jauh ( bisa satu mobil )
sudah pasti tidak akan mengganggu arus lalu lintas . sebab badan
mobil sudah tidak di badan jalan sehingga arus lalu lintas dapat
berjalan lancar., namun untuk menghindari hal-hal yang tidak
diinginkan ada baiknya kalau batas kecepatan di koridor jalan ini

ditetapkan. Dapat di lihat dalam gambar no. 5.4

Gambér no.5.4 : Batas kecepatan
Untuk pengguna /pemakai pedestrian sebenarnya selama ada tempat
atau wadah pedestriannya bisa dianggap sudah memenuhi, namun
bila ditinjau lebih detail lagi tentunya pedestrian juga dapat
memberikan kenyamanan bagi pengguna itu sendiri sehingga akan
menjadikan pengguna pedestrian tersebut lebih banyak. Dalam
koridor jalan s.parman memang yang cukup memberikan

kenyamanan adalah pada sisi sebelah kanan , sebab sisi scbelah




a. Sisi Kiri
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Antara trotoar &
Jalan Raya berhimpitan

Pedesfrian /

Jalan Raya

| Saluran

b. Sisi Kanan

masih ada jarak
sebab ada bahu jalan

Trotoar

Pedestrian /
Jalan Raya | Bahu | |
| Jalan Trotoar | SEI]UI’&!I’Il
Gambar no.5.3 : Pedestrian
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kanan ini tidak berhimpitan dengan arus lalu lintas kendaraan
sehingga apabila ada kendaraan nyasar masih ada space atau jarak
dengan pedestrian tersebut. Seperti dalam gambarno. 5.3.
c.ruang terbuka .

ruang terbuka yang ada di koridor jalan ini yang ada masih exist
keberadaannya, namun bila dilihat dari aktivitas masyarakat dalam
menggunakan ruang tersebut kurang aktif atau kurang ramai hanya
pada ruang terbuka yang ada didepan makam belanda yang cukup
ramai. Tetapi keramaian tersebut bukan untuk olah raga maupun
kegiatan santai pada hari-hari libur, tapi keramaian tersebut
diakibatkan adanya pedagang kaki lima yang ada disekitar lapangan
atau ruang terbuka dimana para pedagang telah menyediakan
makanan sehingga dapat memenuhi karyawan karyawan kantor yang
ada di sekitar lokasi tersebut dan khusus pada jam makan siang ruang

terbuka tersebut sangat ramai. Dapat dilihat dalam gambar no. 5.5

Gambar No. 5.5

Sehingga secara fungsi sebagai fasilitas umum untuk masyarakat di
sekitar Ruang Terbuka tersebut sudah bergeser yang semestinya
Ruang Terbuka dapat difungsikan semaksimal mungkin dan menj adi
ramai terlepas ada pedagang kaki lima. Namun sekarang justru
dengan adanya PKL tersebut menjadikan ramai Ruang Terbuka
tersebut . Tapi yang menjadikan permasalahan timbul adalah
bangunan-bangunan PKL yang ada menutupi pandangan rumah-

mah yang ada di sekitar sebab bangunan PKL sudah permanen.
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5.1.2.tata gunalahan.
a. zonning.
Dearah atau pendaerahan di tempat studi ini secara formal atau
peraturan yang ada merupakan daerah pemukiman, sampai saat ini
secara formal juga belum berubah. Walaupun dalam realisasinya ada
beberapa petak kavling yang sudah berubah fungsi, sehingga bila
dikembalikan ke aturan yang ada mestinya permohonan ijin tidak
disetujui. Dapat dilihat dalam gambar no. 5.6
b. tata guna lahan.

Tata gunalahan di kawasan studi ini semestinyajugamengacu pada
peraturan pendaerahan atau zoning yaitu untuk pemukiman , namun
diatur lebih detail peruntukannya seperti : untuk jalan, ruang
terbuka, Lapangan olah raga, perumahan dan lain sebagainya.
Dalam koridor jalan s. Parman tata guna lahan semestinya juga
untuk perumahan , namun dalam perjalanan ada beberapa yang
sudah mulai berubah fungsi peruntukkannya. Hal ini tentunya,
membawa dampak pada pemilik-pemilik kavling yang ada di
koridor jalan tersebut., sebab [erubahan fungsi tersebut
mengakibatkan perubahan fungsi private menjadi publik sehingga
wajib memberikan fasilitas umum untuk pelayanan seperti parkir

dan halini selalu mengganggu. . Dapat dilihat dalam gambarno.5.7

Gambar No. 5.6

Gambar No. 5.7

Notasi :

- putih sudahberubah fungsi
menjadi publik

- hitam masih berfungsi sebagai
pemukim
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¢. Kriteria terukur.

Yang dimaksud dalam kriteria terukur disini seperti yang
disampaikan diawal yaitu garis sempadan bangunan atauroi land. Di
koridor jalan inihampir seluruh bangunan yang ada sempadan
bangunannya mengikuti peraturan yang ada, tapi hal int khusus yang
masih berfungsi untuk perumahan. Sebab bila dilihat rata-rata jarak
dinding bangunan terdepan dengan pagar halaman cukup jauh,
sehingga tanpa diukur pun sudah kelihatan. Dapat dilihat dalam

gambarno. 5.8

GSB .| 65B ;'] GSB

| Space pubik lapi
£» sifatnyaprivale
: pemilk rumeh)

Akibat penyediaan area parkir *

Sempadan bangunan ' Sempadan bangunan
cenderung menjorok cenderung mengacu yang Kurang memenuhi
ke dafam kaviing aturan, behkan melanggar akibatrya parkir sampai ke jalan

Gambar no. 5. 8

Namun walaupun sudah jelas peruntukannya masih ada saja
beberapa petak kavling yang berubah fungsi, sehingga ada
keterkaitan dengan sempadan bangunannya seperti, toko dan hotel .

garis sempadan bangunannya agak menjorok.
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5.1.3. polatata bangunan.
a. facade bangunan.
Facade bangunan di koridor jalan ini dapat dikategorikan ada
beberapa tipe atau kelompok facade bangunan, mengingat
kepemilikan petak-petak kavling rumah sudah berpindah- pindah
dari pemilik pertama sampai pemilik yang sekarang, namun
demikian ada yang masih memperthankan wajah atau facade
bangunan tersebut . dapat dilihat dalam gambarno. 5.9

Facade bangunan rumah lama

Facade bangunan rumah baru.

o
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b. konfigurasi masa bangunan.

Konfigurasi masa bangunan seperti halnya dengan peruntukan
lahan, maksudnya disini adalah konfigurasi masa bangunan
khususnya yang belum berubah fungsi dan bangunan tersebut belum
atau tidak mengalami perubahan maka konfigurasinya kemungkinan
besar tetap atau tidak berubah , untuk lebih jelasnya dapat dilihat
dalam gambar. Scbab disini ditampilkan konfigurasi masa bangunan
berdasarkan foto udara dan konfigurasi berdasarkan dinas pajak
bumi dan banguan, dari sini akan kelihatan deviasi awal antara kedua
data tersebut. Dan dari deviasi dicocokkan dengan pengukuran
terhadap petak-petak kavling. Sehinggan akan didapatkan
konfigurasi riil dilapangan. Untuk itu dapat dilihat dalam gambar
no.5.10

[

Gambar no.5.10 Konfigurasi Masa Bangunan




c. luas tapak dan bangunan.
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Luas tapak dan luas bangunan kalau dilihat, juga hampir sama

dengan fungsi peruntukannya . bila fungsi peruntukannya masih

untuk perumahan, antara luas bangunan dan luas lahan masih

proporsional artinya sempadan bangunan masih terjaga atau

terpenuhi lalu area terbangunnya juga tidak melampaui peraturan

yang ada. Tetapi disini ada beberapa kelompok yaitu, bangunan

rumah besar dan kecil, bangunan toko, bangunan kantor dan

bangunan hotel. Yang masing-masing bangunan tersebut dapat

dilihat dalam gambar no. 5.11

No. Pemilik LT 1B LB
{m2) (m2) (m2}
{Exlsting) {dilapangan)
27 | R DinasBl 4,050.00 800
20A | AsuransiJiwa 935.00 1.600
29 | Hotel Grasia 2,090.00 1.800
31 | Sutado 1,156.00 | Tnh Kosong
3 | Somi 1,232.00 450
35 Jufia 952001 Tnh Kosong
37 | WiyanioH 1,357.00 600
37A | My Haryat 853.00 400
38 | Jewahir 2,920.00 630
39 | P.Danu Budibardi 567.00 230
41 | H, Imom Safel §30.00 250
43 | Ny Mochtar 5,304.00| Tnh Kosang
45 | Agung B. Parte Wiy 4,256.00 2100
/ 47 | Wit Setiawati £03.00 420
/ Mp | HariKusumo Nugeoho 236500| TnhKosong
/ No. Pemilik LT LB L8
{m2) (m2) (m2)
{ Existing ) {dl lapangan}
[ mp | Kantor Kelorahan 12400] 3w
iy 49 | AsuransiJasa Indonesia 75000} Tnh Kosong
s 494 | Hara 750,00 30
_\ 498 | Agus Solehudin 86250 350
'\ 51 | UtariNugroho 345000 500
534 { Roti Exclent 3078.00 450
\ 53 | AstraGrapa 270400 600
55 | Sancii Fimif Hadi Harsono 351000 850
57 | MoesliChaten 272600 700

Gambar no.5.11. Luas Tapak dan Bangunan




Gambar no.5.11. Luas Tapak dan Bangunan
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No. Pemilik LT LB LB
{m2) {m2) (m2)
{Existing)  |{ i lapangan )
1 | R DinasPdda 5,047.20| 1.300
2 | snmi 1,596.00 460
| 3 | Prop. Suhargo 26700 340
4 | TanahKosong 207200 | Toh Kosong
L/ 5 | QueenWeramik 307600 1200
/] 6 | Bambang a7mm| 800
/ 7 Soegiyarty 80600 350
u 8 | Sutkno 67100 270
9 | Maibmd 74400 300
™ 10 | Butimen 13200] 400
11 | Budi Santeso 506000  2.200
No. Pemilik LT LB LB
(m2) (m2) (m2)
{ Existing ) { dilapangan )
Jend, Mardiyo 2,326.00 600
dr. Untung 3,986.00 900
Jarum 4,128.00 600
Budi Wibowo 2,150.00 550
“Tanah Ex. Pomdam 185000 | Tnhiosong
Mess THIAL 1,406.00 400
Tanah Ex. Pomdam 6,785.00 | TnhKosong
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5.1.4. konservasi

Dalam kawasan permukiman Candi ini belum ada suatu tempat untuk
dijadikan area konservasi mungkin terkait aturan yang tidak bisa untuk
dijadikan area konservasi.

Namun bila dititik dalam kawasan ini ada fasilitas ruang terbuka yang
dapat di pergunakan untuk menikmati pemandangan ke Kota bawah
Semarang sudah hilang atau sudah menjadi rumah pribadi, agar tidak
terjadi lagi hal tersebut diatas ruang terbuka baik yang di jalan
Diponegoro maupun Taman Ade Suryani hemat kami bisa

dikonservasi.




BAB VI
KESIMPULAN DAN REKOMENDASI

6.1. Kesimpulan. '

Dari hasil kajian pola tata ruang koridor jalan s. Parman semarang, dapat

ditarik kesimpulan sebagai berikut :

® Kondisi dari lingkungan pemukiman candi baru semarang dalam
perkembangannya yang terjadi saat ini telah telah mengalami beberapa
perubahan sebagai kosekuensi dari perkembangan terhadap lingkungan
pemukiman. Sebab pada dasarnya permukiman sebagai wujud dari
materialisasi dari budaya manusia yang tumbuh dan berkembang dari
waktu ke waktu, sejalan dengan perkembangan peradaban masyarakat.
Namun jika dilihat proses perkembangan yang terjadi pada pemukiman
candi tersebut terjadi secara lambat tapi pasti dan implikasi terhada pola
tata ruang tetap ada. Bila dilihat dari fungsi bangunan, yang masih
diperuntukkan sebagai pemukiman cenderung pola tata ruangnya tidak
memaksakan terhadap optimalisasi lahan atau petak kavling yang ada dan
masih memperhatikan terhadap aturan-aturan yang ada. Tetapi bila sudah
berubah fungsi, seperti untuk toko atau hotel maka kecenderungannya
memaksimalkan akan fungsi lahan tersebut sehingga pola tata ruang
berorientasi terhadap optimalisasi lahan.

® Masih ada beberapa petak kavling yang kosong hal ini tentunya menjadi
peluang baik peluang menjadi permukiman atau berubah fungsi yang
tidak bisa diprediksi. '

® Bila dititik faktor apa yang paling dominan mempengaruhi adalah faktor
ekonomi, hal ini dapat dilihat dari:
- Kemampuan daya beli atau mempertahankan petak kavling tersebut.
- Privasi cukup tinggi, terwakili adanya pagar rumah yang tinggi pula

walaupun transparan

111
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6.2. Rekomendasi

Pertumbuhan dan perkembangan suatu kota, baik yang melalui proses formal
maupun non formal dipengaruhi oleh beberapa hal seperti, sosial, budaya,
politik dan teknologi serta keadaan alam. Faktor-faktor tersebut dapat
mempengaruhi pola tata ruang dan bedampak juga pada perkembangan kota,
sebab dapat menghilangkan ciri atau identitas sebelumnya. Tetapi perubahan
tersebut dapat pula memperkaya ciri lama . oleh sebab itu diperlukan
pengaturan dan pengendalian kawasan untuk menjaga kelestariannya. Untuk
itu diperlukan penanganan yang serius untuk menjaga keragaman pola tata
ruang koridor jalan tersebut. Untuk hal itu perlu :
® perluadanya guide line tata ruang sebagai pengendali.
® dengan perkembangan kedepan dan muncuinya bangunan yang berbeda
fungsi pemerintah perfu segera, meriview terhadap peraturan yang ada

dan peraturan tersebut yang dapat mengakomidir perkembangan.
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